
 

 

PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MENGATASI 

KESULITAN BELAJAR MEMBACA AL-QUR’AN SISWA DI 

SEKOLAH  DASAR NEGERI 003 SUNGAI LUAR  

KECAMATAN BATANG TUAKA 

SKRIPSI 

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi  

Pendidikan Agama Islam 

 

 

 

 

 

 

 

OLEH: 

RANA LUTHFIANI 
NIRM. 1209. 17. 08062 

Y A Y A S A N   P E N D I D I K A N   A U L I A U R R A S Y I D I N 

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM AULIAURRASYIDIN 

TEMBILAHAN - RIAU 

1443 H / 2022  M 

 

 

 



 

 

 



 

ii 
 

 

 



 

iii 
 

 

 

  



 

iv 
 

MOTTO  

⧫◆   

☺⬧   

◆  

(٦)سورة العنكبوت:   
 
 

Artinya: 

“Dan barangsiapa yang berjihad, maka sesungguhnya 

jihadnya itu adalah untuk dirinya sendiri.” 

(Qs. Al-Ankabut: 6) 
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ABSTRAK 

RANA LUTHFIANI (2021): PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM DALAM MENGATASI KESULITAN 

BELAJAR MEMBACA AL-QUR’AN SISWA 

DI SEKOLAH DASAR NEGERI 003 

SUNGAI LUAR KECAMATAN BATANG 

TUAKA 

 

Membaca Al-Qur’an merupakan kemampuan dasar yang 

harus dimiliki seorang muslim. Maka dari itu pentingnya 

belajar membaca Al-Qur’an. Permasalahan dalam penelitian 

ini dilatarbelakangi karena masih banyaknya siswa mengalami 

kesulitan dalam membaca Al-Qur’an dan peran guru yang 

kurang membimbing secara intensif dan memotivasi siswa 

dalam belajar membaca Al-Qur’an. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru 

pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan belajar 

membaca Al-Qur’an siswa di Sekolah Dasar Negeri 003 Sungai 

Luar Kecamatan Batang Tuaka dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi siswa mengalami kesulitan belajar membaca Al-

Qur’an. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

kualitatif. Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

sampling yaitu purposive sampling yang didasarkan atas 

kriteria tertentu dan sampel yang ditemukan adalah 1 orang 

guru pendidikan agama Islam dan 30 siswa dari kelas IV dan 

V yang mengalami kesulitan belajar membaca Al-Qur’an. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi. Data yang 

terkumpul dianalisa dengan menggunakan rumus persentase 

yakni P = F/N X 100%.  

Berdasarkan pembahasan data hasil penelitian tentang 

Peran guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan 

belajar membaca Al-Qur’an siswa di Sekolah Dasar Negeri 003 

Sungai Luar Kecamatan Batang Tuaka dengan menggunakan rumus 

persentase mencapai angka 70% dengan kategori “Baik” pada 

interval 61%-80%. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) Guru 

pendidikan agama Islam telah menjalankan perannya sebagai 

pembimbing, pengajar, motivator, demonstrator, komunikator, 

pengelola kelas, fasilitator, dan evaluator, serta guru 

melakukan diagnosis terlebih dahulu, membuat RPP, dan 

mengatur jadwal. (2) Faktor-faktor yang mempengaruhi siswa 

mengalami kesulitan belajar membaca Al-Qur’an yaitu faktor 

internal dan Faktor eksternal. 

Kata Kunci : Peran, Kesulitan belajar, membaca Al-Qur’an. 



 

viii 
 

KATA PENGANTAR 

  ◆❑▪  

▪ 

 

Alhamdulillahirabbil’alamin, segala puji syukur ke 

hadirat Allah SWT yang telah memberikan segala rahmat, 

nikmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penyusunan skripsi ini yang berjudul 

“Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi 

Kesulitan Belajar Membaca Al-Qur’an Siswa Di Sekolah 

Dasar Negeri 003 Sungai Luar Kecamatan Batang Tuaka.” 

Sholawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada 

baginda Nabi Muhammad SAW. 

Skripsi ini diajukan sebagai salah satu 

persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan 

(S.Pd). Dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis 

mendapatkan bimbingan, bantuan dan motivasi dari 

berbagai pihak. Oleh sebab itu izinkanlah penulis pada 

kesempatan ini menyampaikan ucapan terima kasih kepada: 

1. Bapak H. Kursani, S.Pd.I. sebagai ketua yayasan 

STAI Auliaurrasyidin Tembilahan. 

2. Bapak Syarifudin S.Pd.I., M.Pd.I. selaku ketua STAI 

Auliaurrasyidin Tembilahan. 

3. Bapak M. Ridhwan, S.Pd., M.Ed. selaku wakil ketua 

bidang akademik dan pengembangan lembaga. 



 

ix 
 

4. Bapak H. Deddy Yusuf Yudhyarta, S.Mn., M.Pd.I selaku 

wakil ketua bidang administrasi umum dan perencanaan. 

5. Bapak Dr. Ir. H. Syahruddin, M.M. selaku wakil bidang 

kemahasiswaan dan karya. 

6. Ibu Dr. Syamsiah Nur, S.Ag., M.H.I selaku ketua prodi 

jurusan Pendidikan Agama Islam dan Bapak Abd. Syahid, 

S.Pd.I., M.A. selaku sekretaris prodi jurusan 

Pendidikan Agama Islam Di STAI Auliaurrasyidin 

Tembilahan. 

7. Ibu Dr. Fahrina Yustiasari Liriwati, S.H.I., M.Pd.I. 

selaku dosen pembimbing skripsi yang telah memberikan 

koreksi, bimbingan, motivasi dan masukan kepada 

penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

8. Ibu Hasnawati, S.Pd.I., M.M. selaku penasehat 

akademik yang telah membantu peneliti baik berupa 

motivasi dan arahan selama perkuliahan.  

9. Bapak dan ibu dosen pengajar di STAI Auliaurrasyidin 

Tembilahan. 

10. Kepala perpustakaan Harun Al-Rasyid STAI 

Auliaurrasyidin Tembilahan Bapak Abdul Hamid, S.Si. 

beserta staf perpustakaan. 

11. Bapak Yusni, S.Pd. Selaku kepala sekolah Dasar Negeri 

003 Sungai Luar kecamatan Batang Tuaka, beserta 

majelis guru, staf tata usaha dan siswa-siswi Sekolah 



 

x 
 

Dasar Negeri 003 Sungai Luar kecamatan Batang Tuaka 

yang telah menerima kehadiran penulis dengan tangan 

terbuka untuk melakukan penelitian. 

12. Kedua orang tua penulis yang telah memberikan do’a, 

dukungan, pengorbanan, serta semangat kepada penulis 

untuk dapat menyelesaikan masa kuliah dan 

terselesainya skripsi ini, serta keluarga besar 

penulis yang telah memberikan do’a dan semangat. 

13. Kepada seluruh ikhwan dan akhwat yang tidak dapat 

penulis sebutkan satu persatu namanya, yang telah 

memberikan dukungan. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak luput dari 

kekurangan dan kesalahan. Oleh karena itu, penulis 

menerima kritik dan saran dari semua pihak, yang tentunya 

menjadi masukan agar skripsi ini menjadi lebih baik. 

Demikianlah, semoga tulisan ini bermanfaat bagi 

semua pihak. Aamiin. 

 

Tembilahan, 07 Oktober 2021 

RANA LUTHFIANI 

NIRM. 1209.17.08062 

 

  



 

xi 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL ...................................... i 

NOTA DINAS PEMBIMBING .............................. ii 

LEMBAR PERNYATAAN .................................. iii 

MOTTO .............................................. iv 

PERSEMBAHAN ........................................ v 

ABSTRAK ............................................ vi 

KATA PENGANTAR ..................................... vii 

DAFTAR ISI ......................................... x 

DAFTAR TABEL ....................................... xii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ................... xiii 

 

BAB I  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang ........................... 1 

B. Alasan Memilih Judul ..................... 6 

C. Penegasan Istilah ........................ 7 

D. Permasalahan ............................. 9 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian ............ 11 

 

BAB II KAJIAN TEORI 

A. Guru Pendidikan Agama Islam .............. 14 

1. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 14 

2. Peran Guru Pendidikan Agama Islam ..... 16 

3. Tugas Guru Pendidikan Agama Islam ..... 25 

B. Konsep Tentang Kesulitan Belajar ......... 26 

1. Pengertian Kesulitan Belajar .......... 26 

2. Jenis-Jenis Kesulitan Belajar ......... 28 

3. Faktor Penyebab Kesulitan Belajar ..... 28 

C. Membaca Al-Qur’an ........................ 29 

1. Pengertian Al-Qur’an .................. 29 

2. Pengertian Membaca Al-Qur’an .......... 30 

3. Keutamaan Membaca Al-Qur’an ........... 32 

D. Kesulitan Belajar Membaca Al-Qur’an ...... 33 

1. Kesulitan-Kesulitan Belajar Membaca 

Al-Qur’an ............................. 33 

2. Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan 

Belajar Membaca Al-Qur’an ............. 34 

3. Solusi Untuk Mengatasi Kesulitan 

Belajar Membaca Al-Qur’an ............. 35 



 

xii 
 

E. Penelitian Yang Relevan .................. 36 

1. Skripsi ............................... 36 

2. Jurnal ................................ 40 

F. Konsep Operasional ....................... 44 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian ........................ 47 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian ............. 48 

C. Subjek dan Objek Penelitian ............. 48 

D. Populasi dan Sampel Penelitian .......... 49 

E. Teknik Pengumpulan Data ................. 50 

F. Teknik Analisa Data ..................... 53 

 

BAB IV PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian .............. 55 

B. Penyajian Data Hasil Penelitian .......... 62 

C. Pembahasan Data Hasil Penelitian ......... 85 

D. Analisis data hasil penelitian ........... 96 

 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan ............................... 99 

B. Saran .................................... 101 

 

DAFTAR PUSTAKA ..................................... 102 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

- Lampiran I (Instrumen Penelitian) 

- Lampiran II (Surat Izin Penelitian) 

- Lampiran III (Surat Selesai Penelitian) 

- Lampiran IV (SK Penetapan Judul Skripsi/Pembimbing) 

- Lampiran V (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

- Lampiran VI (Dokumentasi) 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

  



 

xiii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel IV.1 Keadaan Guru Di Sekolah Dasar Negeri 

003 Sungai Luar Kecamatan Batang 

Tuaka ...............................  59 

Tabel IV.2 Kadaan Siswa Di Sekolah Dasar Negeri 

003 Sungai Luar Kecamatan Batang 

Tuaka ...............................  60 

Tabel IV.3 Kurikulum Sekolah Dasar Negeri 003 

Sungai Luar Kecamatan Batang Tuaka ..  61 

Tabel IV.4 Sarana dan Prasarana Di Sekolah 

Dasar Negeri 003 Sungai Luar 

Kecamatan Batang Tuaka ..............  62 

Tabel IV.5 Penyajian Data Hasil Observasi Kelas 

IV.A Observasi Ke 1 .................  64 

Tabel IV.6 Penyajian Data Hasil Observasi Kelas 

IV.A Observasi Ke 2 .................  67 

Tabel IV.7 Penyajian Data Hasil Observasi Kelas 

IV.B Observasi Ke 1 .................  70 

Tabel IV.8 Penyajian Data Hasil Observasi Kelas 

IV.B Observasi Ke 2 .................  73 

Tabel IV.9 Penyajian Data Hasil Observasi Kelas 

V Observasi Ke 1 ....................  76 

Tabel IV.10 Penyajian Data Hasil Observasi Kelas 

V Observasi Ke 2 ....................  79 

Tabel IV.11 Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Tentang Peran Guru Pendidikan Agama 

Islam Dalam Mengatasi Kesulitan 

Belajar Membaca Al-Qur’an Siswa Di 

Sekolah Dasar Negeri 003 Sungai Luar 

Kecamatan Batang Tuaka ..............  86 

 

 

 

  



 

xiv 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan 

dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Misalnya 

penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin. 

 Berikut ini adalah Surat keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158 

Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/u/1987 tentang Transliterasi 

Arab-Latin yang peneliti gunakan dalam penulisan skripsi 

ini. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 
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B. Vokal 

1. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat, transliterasinya 

sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di` ع

atas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

..  Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ

..  Fathah dan وْ.َ

wau 

au a dan u  

 

Contoh: 

ََكَتَبََ -  kataba 
 kaifa كَيْفََ -
 haula حَوْلََ -

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan 

tanda sebagai berikut: 

Contoh: 

َقاَلََ -  qāla 
َرَمَى -  ramā 

َيَ قُوْلَُ -  yaqūlu 
 
 
 
 
 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

.. ..ى.َ  Fathah dan ا.َ

alif atau ya 

ā a dan garis di 

atas 

..  Kasrah dan ى.ِ

ya 

ī i dan garis di 

atas 

..  Dammah dan و.ُ

wau 

ū u dan garis di 

atas 
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D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat 

fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah 

“t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta 

bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah 

itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl    رَؤْضَةَُالَأطْفَالَ  -

-al-madīnah al-munawwarah/al    الْمَد يْ نَةَُالْمُنَ وَّرَةَُ -

madīnatul munawwarah 

َطلَْحَةَْ -    talhah 

 
E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau 

tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi syaddah.  

Contoh: 
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َنَ زَّلََ -  nazzala 

رَ - َالب   al-birr 

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, namun dalam 

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu 

huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun 

qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.  

Contoh: 

 ar-rajulu    الرَّجُلَُ -

 asy-syamsu الشَّمْسَُ -

 
G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun 

hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di 
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tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذَُ -

 syai’un شَيئَ  -

 inna إ نََّ -
 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf 

tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: 

huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh: 

- َ الْعَالَم يََْالْْمَْدَُلله َرَب    Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

“Al-Qur’an merupakan kitab suci yang 

dijadikan sebagai pegangan hidup umat Islam 

sedunia yang diturunkan kepada Rasulullah 

saw untuk seluruh umat manusia”.1 

  ⧫    

➔◆  ☺◆◆  ❑⬧ 

❑❑      

Artinya:  

“Al-Quran ini adalah pedoman bagi manusia, petunjuk 

dan rahmat bagi kaum yang meyakini”. (Q.S. al-

Jaatsiyah: 20) 

 “Definisi Al-Qur’an ialah kalam Allah SWT 

yang merupakan mu’jizat yang diturunkan 

(diwahyukan) kepada Nabi Muhammad SAW, 

serta yang ditulis di mushaf dan 

diriwayatkan dengan mutawatir serta 

membacanya adalah ibadah. Dan Al-qur’an 

adalah kitab suci yang merupakan sumber 

utama dan pertama ajaran Islam.”2  

 

 Agama Islam memang menghendaki agar manusia itu 

dididik supaya ia mampu merealisasikan tujuan 

hidupnya sebagaimana yang telah digariskan Allah 

dalam Al-Qur’an. Tujuan hidup manusia itu adalah 

beribadah kepada Allah. Ibadah yang dimaksud ialah 

 
1Muhammad Makhdlori, Keajaiban Membaca Al-Qu’ran, (Jogjakarta: 

Diva Press, 2007), hlm. 13. 
2Departemen Agama RI, Tajwid dan Ilmu Al-Qur’an, (Jakarta: 

Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an, 2001), hlm. 3-5. 
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ibadah dalam arti yang luas. Namun, salah satunya 

membaca Al-Qur’an bagi yang membaca dan 

mengamalkannya merupakan suatu ibadah.  

 Belakangan ini kemampuan membaca Al-Qur’an 

dikalangan umat Islam semakin menurun baik dari 

kalangan anak-anak, remaja, maupun orang dewasa.  

 Sementara kepandaian membaca Al-Qur’an 

merupakan kebutuhan sehari-hari bagi kehidupan 

muslim dalam kegiatan pengalaman ajaran agamanya. 

Membaca Al-Qur’an merupakan “suatu ilmu (kepandaian) 

yang berguna dan seharusnya ada pada setiap orang 

Islam dalam rangka ibadah dan syi’ar agamanya”.3 

Jadi, membaca Al-Qur’an merupakan kemampuan dasar 

yang harus dimiliki seorang muslim. Maka dari itu 

pentingnya belajar membaca Al-Qur’an sedini mungkin. 

Pengajaran Al-Qur’an bisa didapat dari mana saja.  

 خَيرُْكُمْ مَنْ تَعَلَّمَ الْقُرْآَنَ وَعَلّمَهُ

“Sebaik-baik kamu adalah yang belajar dan 

mengajarkan Al-Qur’an”. (HR. Al-Bukhari) 

 Sekolah adalah sesuatu lembaga yang memberikan 

pengajaran kepada murid-muridnya. Lembaga pendidikan 

 
3Dzakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), hlm. 92. 
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ini memberikan pengajaran secara formal. secara 

umum, sekolah adalah tempat mengajar dan belajar.4 

 Guru sebagai ujung tombak dalam pelaksanaan 

pendidikan merupakan pihak yang sangat berpengaruh 

dalam proses pembelajaran.5 Artinya guru berperan 

penting dalam pendidikan di Sekolah. Mengenai 

pengajaran Al-Qur’an (membaca Al-Qur’an) guru 

pendidikan agama Islam berperan penting untuk 

mengetahui kemampuan siswanya. 

“Peran pendidik tidak hanya sebagai 

pengajar tetapi sekaligus sebagai 

pembimbing yaitu sebagai wali yang membantu 

anak didik mengatasi kesulitan dalam 

studinya dan pemecahan bagi permasalahan 

lainnya. Dilain pihak pendidik juga 

berperan sebagai pemimpin, sebagai 

komunikator, sebagai pengembangan ilmu dan 

penjabaran luasan ilmu (inovator)”.6 

 

 Pendidik pendidikan agama Islam bukan hanya 

mentransferkan pengetahuan Islam saja, namun harus 

dapat membentuk pribadi peserta didik untuk memiliki 

akhlak mulia, membimbing peserta didik untuk menjadi 

manusia yang bermanfaat bagi orang lain, dan mampu 

untuk bertanggungjawab dalam membangun peradaban 

yang diridhoi oleh Allah. 

 
4Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2001), hlm. 5-6. 
5Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran Di Sekolah 

Dasar, (Jakarta: Kencana Prenamedia Group, 2013), hlm. 92. 
6Hamid Darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar (Landasan dan Konsep 

Implementasi), (Bandung: Alfabeta, 20120, hlm. 39. 
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 Sebagaimana yang tercantum dalam UU No. 20 

tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(SISDIKNAS) pasal 3 sebagai berikut:  

“Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang berdemokratis serta bertanggung 

jawab”.7 

 

 Mengenai pentingnya membaca Al-Qur’an setiap 

orang memiliki anggapan yang berbeda-beda, ada yang 

selalu atau rajin membaca Al-Qur’an, namun ada juga 

yang membaca pada waktu tertentu saja, bahkan ada 

yang jarang membaca Al-Qur’an. Hal itu dapat membuat 

dirinya sendiri kesulitan membaca Al-Qur’an. 

 Selain itu, kemampuan peserta didik yang 

berbeda-beda, motivasi yang berbeda serta banyaknya 

faktor-faktor lain. Maka dari itu, guru pendidikan 

agama Islam mempunyai peran penting dalam mengatasi 

kesulitan siswa dalam membaca Al-Qur’an.  

 Berdasarkan penelitian awal yang dilakukan pada 

hari jum’at, tanggal 25 Desember 2020 melalui 

wawancara terhadap guru Pendidikan Agama Islam yaitu 

 
7Ibid, hlm. 38. 
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ibu Sasmita, di rumah kediamannya yaitu di Jl. 

Stadion, Sungai Beringin, Tembilahan, Kab. Indragiri 

Hilir diketahui permasalahan yaitu masih banyaknya 

siswa mengalami kesulitan dalam membaca Al-Qur’an 

untuk siswa kelas IV dan V dan peran guru yang 

kurang membimbing secara intensif dan memotivasi 

siswa dalam belajar membaca Al-Qur’an. Untuk kelas 

IV yang terbagi 2 kelas, masing-masing kelas ada 8 

orang yang mengalami kesulitan belajar membaca Al-

Qur’an dengan total menjadi 12 orang, sedangkan 

kelas V sebanyak 14 orang siswa, sehingga total 

siswa kelas IV dan V yang mengalami kesulitan 

belajar membaca Al-Qur’an sebanyak 30 orang. Gejala-

gejala pada permasalahan di atas adalah sebagai 

berikut: 

1. Masih ada siswa yang kurang mampu membaca Al-

Qur’an dengan lancar. Seperti siswa masih 

terbata-bata dalam membaca Al-Qur’an atau mengeja 

bacaan Al-Qur’an. 

2. Masih ada siswa yang salah dalam penyebutan 

makhrajul huruf, panjang pendeknya, serta hukum 

tajwid yang benar. Contoh seperti tidak 

memperdengarkan atau membunyikan qalqalah. 
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3. Adanya siswa yang kurang rutin untuk belajar dan 

membaca Al-Qur’an. Dikarenakan masih banyaknya 

siswa yang belum khatam membaca Al-Qur’an. 

4. Masih ada siswa yang tidak ikut belajar mengaji, 

seperti TPQ atau program maghrib mengaji. 

5. Masih ada siswa yang tidak ikut atau menjadi 

santri/siswa MDTA dan bukan lulusan TPA.8  

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi 

Kesulitan Belajar Membaca Al-Qur’an Siswa Di Sekolah 

Dasar Negeri 003 Sungai Luar Kecamatan Batang 

Tuaka.” 

B. Alasan Memilih Judul 

 Alasan penulis memilih judul Peran Guru 

Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi Kesulitan 

Belajar Membaca Al-Qur’an Siswa Di Sekolah Dasar 

Negeri 003 Sungai Luar Kecamatan Batang Tuaka 

adalah: 

1. Al-Qur’an merupakan kitab suci tuntunan umat Islam 

yang wajib dipelajari bagi penganutnya dan 

membacanya bernilai ibadah. 

 
8Hasil wawancara dengan guru PAI kelas 4 dan 5 Sekolah Dasar 

Negeri 003 Sungai Luar, Ibu Sasmita, Jum’at, 25 Desember 2020. 
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2. Menegaskan bahwa pentingnya membaca Al-Qur’an dan 

perlunya peran guru pendidikan agama Islam dalam 

mengatasi siswa yang kesulitan membaca Al-Qur’an. 

3. Judul ini relevan dengan bidang yang ditekuni 

penulis, yaitu jurusan Pendidikan Agama Islam. 

4. Adanya teori-teori yang mendukung dan tersedianya 

buku-buku sebagai penunjang dalam penelitian. 

C. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dan kekeliruan 

dalam memahami tentang judul penelitian ini, maka 

penulis membuat penegasan istilah sebagai berikut: 

1. Peran  

Menurut Hamalik, “Peran ialah pola tingkah 

laku tertentu yang merupakan ciri-ciri khas semua 

petugas dari pekerjaan atau jabatan tertentu”.9  

Sedangkan yang dimaksud peran dalam 

penelitian ini adalah bagaimana peran guru 

pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan 

belajar membaca Al-Qur’an siswa di Sekolah Dasar 

Negeri 003 Sungai Luar Kecamatan Batang Tuaka. 

 

 

 
9Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, (Bandung: 

Sinar Baru Algensindo, 2009), hlm. 33. 
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2. Guru 

“Guru adalah orang dewasa yang secara sadar 

bertanggung jawab dalam mendidik, mengajar, dan 

membimbing peserta didik”.10  

Sedangkan guru yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah guru pendidikan agama Islam. 

3. Pendidikan Agama Islam 

Menurut Daradjat mengartikan bahwa, 

“Pendidikan Agama Islam adalah suatu 

usaha sadar untuk membina dan mengasuh 

peserta didik agar senantiasa dapat 

memahami ajaran Islam secara menyeluruh 

(kaffah)”.11  

 

Sedangkan Pendidikan Agama Islam dalam 

penelitian ini adalah mata pelajaran atau bidang 

yang menjadi sasaran dalam penelitian. 

4. Kesulitan Belajar 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

“Kesulitan artinya keadaan sulit, kerumitan; 

dalam keadaan sukar, kesukaran”.12  

Menurut Rohmalina Wahab mengartikan bahwa, 

“Kesulitan belajar adalah suatu kondisi 

di mana anak didik tidak dapat belajar 

 
10Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan Problema, Solusi, dan 

Reformasi Pendidikan di Indonesia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 

hlm. 15. 
11Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 201. 
12Tim PrimaPena, Kamus Besar Bahasa Indonesia,  (Gitamedia 

Press),hlm. 724. 
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secara wajar, disebabkan adanya ancaman, 

hambatan atau gangguan belajar tertentu 

yang dialami oleh siswa atau anak 

didik”.13  

 

Kesulitan belajar dalam penelitian ini adalah 

kesulitan belajar membaca Al-Qur’an siswa di 

Sekolah Dasar Negeri 003 Sungai Luar Kecamatan 

Batang Tuaka. 

5. Membaca Al-Qur’an 

Menurut Majid Khon mengatakan bahwa, 

“Membaca Al-Qur’an adalah membaca firman-

firman Tuhan dan berkomunikasi dengan 

Tuhan, maka seseorang yang membaca Al-

Qur’an seolah-olah berdialog dengan 

Tuhan”.14  

 

Sedangkan maksud membaca Al-Qur’an dalam 

penelitian ini adalah kegiatan yang menjadi 

sasaran dalam penelitian. 

D. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut: 

a. Kurang maksimalnya peran guru pendidikan agama 

Islam dalam mengatasi siswa yang mengalami 

kesulitan belajar membaca Al-Qur’an. 

 
13Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2016), hlm. 191. 
14Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at Keanehan Bacaan Alquran 

Qira’at Ashim dan Hafash, (Jakarta: Amzah, 2007), hlm. 38. 
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b. Masih adanya siswa yang mengalami kesulitan 

dalam belajar membaca Al-Qur’an atau adanya 

kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam 

belajar membaca Al-Qur’an. 

c. Masih adanya siswa yang kurang lancar dalam 

membaca Al-Qur’an. 

2. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan dalam 

penelitian ini, maka penulis membuat batasan 

masalah pada peran guru pendidikan agama Islam 

dalam mengatasi kesulitan belajar membaca Al-

Qur’an siswa di Sekolah Dasar Negeri 003 Sungai 

Luar Kecamatan Batang Tuaka. Penelitian ini 

dilakukan pada siswa kelas IV dan V, karena 

merupakan kelas tinggi di Sekolah Dasar dan guru 

yang diteliti mengajar di kelas IV dan V. 

3. Rumusan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, penulis 

membuat rumusan masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimanakah peran guru pendidikan agama Islam 

dalam mengatasi kesulitan belajar membaca Al-

Qur’an siswa di Sekolah Dasar Negeri 003 

Sungai Luar Kecamatan Batang Tuaka? 
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b. Berapakah hasil persentase tentang peran guru 

pendidikan agama Islam dalam mengatasi 

kesulitan belajar membaca Al-Qur’an siswa di 

Sekolah Dasar Negeri 003 Sungai Luar Kecamatan 

Batang Tuaka? 

c. Apa sajakah faktor-faktor yang mempengaruhi 

siswa mengalami kesulitan belajar membaca Al-

Qur’an di Sekolah Dasar Negeri 003 Sungai Luar 

Kecamatan Batang Tuaka?  

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, 

maka dapat diketahui bahwa tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui peran guru pendidikan agama 

Islam dalam mengatasi kesulitan belajar 

membaca Al-Qur’an siswa di Sekolah Dasar 

Negeri 003 Sungai Luar Kecamatan Batang Tuaka. 

b. Untuk mengetahui hasil persentase tentang 

peran guru pendidikan agama Islam dalam 

mengatasi kesulitan belajar membaca Al-Qur’an 

siswa di Sekolah Dasar Negeri 003 Sungai Luar 

Kecamatan Batang Tuaka. 
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c. Untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi  siswa mengalami kesulitan 

belajar membaca Al-Qur’an di Sekolah Dasar 

Negeri 003 Sungai Luar Kecamatan Batang Tuaka. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Secara Teoritis 

Sebagai upaya menambah wawasan dan 

pengetahuan dalam mengatasi kesulitan belajar 

membaca Al-Qur’an, khususnya siswa di Sekolah 

Dasar Negeri 003 Sungai Luar Kecamatan Batang 

Tuaka. Dan hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menambah referensi sebagai acuan untuk 

penelitian selanjunya. 

b. Secara Praktis 

1. Bagi Sekolah  

Sebagai bahan masukan mengenai peran 

guru dalam mengatasi kesulitan belajar 

membaca Al-Qur’an di Sekolah Dasar Negeri 

003 Sungai Luar Kecamatan Batang Tuaka. 

2. Bagi Guru 

Sebagai bahan masukan untuk mengetahui 

kesulitan-kesulitan siswa belajar membaca 
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Al-Qur’an dan meningkatkan bacaan Al-Qur’an  

siswa di Sekolah Dasar Negeri 003 Sungai 

Luar Kecamatan Batang Tuaka. 

3. Bagi Siswa  

Sebagai upaya untuk meningkatkan dan 

memperbaiki bacaan Al-Qur’annya. 

4. Bagi Penulis 

Sebagai pengembangan wawasan keilmuan 

dan pengalaman langsung. Dan sebagai upaya 

memenuhi persyaratan dalam memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan (S.Pd) di Sekolah Tinggi 

Agama Islam (STAI) Auliaurrasyidin Tembilahan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Guru Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 

Secara etimologis, istilah guru berasal dari 

kata bahasa India yang artinya “orang yang 

mengajarkan tentang kelepasan dari sengsara”. 

Dalam bahasa Arab mengenal istilah guru dengan 

sebutan “al-mu’allim” atau “al-ustadz” yang 

bertugas “memberikan ilmu dalam menjelis taklim 

(tempat memperoleh ilmu)”.1 

Menurut Undang-undang (Dalam Priansa) Nomor 

14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Pasal 1 

ayat 1 ditegaskan bahwa: 

 “Guru adalah pendidik profesional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah.”2 

 

Di indonesia pendidik disebut juga guru yaitu 

“orang yang digurui dan ditiru”. Menurut Hadari 

Nawawi (Dalam Ramayulis), “Guru adalah orang-

 
1Donni Juni Priansa, Kinerja dan Profesionalisme Guru, 

(Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 35 
2Ibid, hlm. 37. 
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orang yang kerjanya mengajar atau memberikan 

pelajaran di sekolah atau di kelas”.3 

Menurut Kurikulum PAI (Dalam Majid dan 

Andayani) mengartikan bahwa, 

“Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar 

dan terencana dalam menyiapkan peserta 

didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati, hingga mengimani ajaran agama 

Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk 

menghormati penganut agama lain dalam 

hubungannya dengan kerukunan antar umat 

beragama hingga terwujud kesatuan dan 

persatuan bangsa.”4  

 

Selanjutnya, menurut Daradjat (Dalam Majid 

dan Andayani) mengartikan bahwa pendidikan agama 

Islam adalah:  

“Suatu usaha sadar untuk membina dan 

mengasuh peserta didik agar senantiasa 

dapat memahami ajaran Islam secara 

menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang 

pada akhirnya dapat mengamalkan serta 

menjadikan Islam sebagai pandangan 

hidup”.5  

 

Terakhir, menurut A. Tafsir (Dalam Majid dan 

Andayani) mengatakan bahwa,  

“Pendidikan agama Islam adalah bimbingan 

yang diberikan seseorang kepada seseorang 

agar ia berkembang secara maksimal sesuai 

dengan ajaran Islam.”6  

 
3Ramayulis, Ilmu Pendidikan islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 

2012), hlm. 105. 
4Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam 

Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 

130. 
5Ibid, hlm. 130. 
6Ibid 
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Dari beberapa teori di atas, maka disimpulkan 

bahwa guru pendidikan agama Islam adalah orang 

yang melakukan kegiatan bimbingan, latihan, 

mengajar secara sadar dalam rangka mempersiapkan 

peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati, hingga mengimani ajaran agama Islam 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

2. Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian peran guru 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

“Peran adalah pemain; perangkat tingkah yang 

diharapkan dimiliki oleh orang yang 

berkedudukan dalam masyarakat”.7  

Sedangkan menurut Hamalik mendefinisikan 

bahwa, 

“Peran ialah pola tingkah laku tertentu 

yang merupakan ciri-ciri khas semua 

petugas dari pekerjaan atau jabatan 

tertentu. Guru harus bertanggung jawab 

atas hasil kegiatan belajar anak melalui 

interaksi belajar-mengajar.”8 

 

Selanjutnya, Usman mengartikan bahwa, 

“Peran (role) guru artinya terciptanya 

serangkaian tingkah laku yang saling 

berkaitan yang dilakukan dalam situasi 

 
7Tim  PrimaPena, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Gitamedia 

Press), hlm. 600. 
8Oemar Hamalik, Loc.Cit. 
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tertentu serta berhubungan dengan 

kemajuan perubahan tingkah laku dan 

perkembangan siswa yang menjadi 

tujuannya.”9  

 

Sedangkan guru dalam Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan 

Dosen pada pasal 1 ayat (1):  

“Guru adalah pendidik profesional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah.”10 

 

Dari pengertian di atas, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa peran guru adalah 

keseluruhan tingkah laku atau tindakan yang 

dimiliki seseorang dalam memberikan ilmu 

pengetahuan kepada anak didik dengan tugas 

utama mendidik, mengajar, membimbing, melatih 

dan tugas lainnya. 

b. Macam-macam peran guru pendidikan agama Islam  

Menurut Rohani (Dalam Hawi), “Peran guru 

adalah ganda yakni sebagai pengajar dan 

pendidik”.11 

 
9Moh. Uzer Usman,  Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2008), hlm. 4. 
10Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang 

Guru dan Dosen. 
11Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 45. 



18 
 

 

Guru mempunyai banyak peran dalam interaksi 

belajar mengajar. Peran guru dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Guru sebagai sumber belajar 
Guru sebagai sumber belajar berkaitan 

erat dengan penguasaan materi 

pelajaran. Sebagai sumber belajar 

sebaiknya guru memiliki bahan 

referensi yang baik dan banyak, mampu 

menunjukkan sumber yang dapat 

dipelajari oleh siswa, dan mampu 

melakukan pemetaan materi 

pembelajaran. 

2. Guru sebagai fasilitator 
Guru berperan dalam memberikan 

pelayanan untuk memudahkan siswa dalam 

kegiatan pembelajaran, seperti “Apa 

yang harus dilakukan siswa agar 

mempelajari bahan pelajaran sehingga 

tujuan pembelajaran tercapai secara 

optimal?”. 

3. Guru sebagai manager 
Guru berperan dalam menciptakan iklim 

belajar yang memungkinkan siswa dapat 

belajar secara nyaman.  

4. Guru sebagai demonstrator  
Guru mempertunjukkan kepada siswa 

segala sesuatu yang dapat membuat 

siswa lebih mengerti dan memahami 

setiap pesan yang ditunjukkan. 

5. Guru sebagai pembimbing 
Peran guru adalah menjaga, mengarahkan 

dan membimbing agar siswa tumbuh dan 

berkembang sesuai dengan potensi, 

minat dan bakatnya. Maka dari itu 

seorang guru harus memahami anak didik 

yang sedang dibimbing dan terampil 

merencanakan proses pembelajaran yang 

sesuai dengan kompetensi. 

6. Guru sebagai motivator 
Peran guru di sini adalah guru harus 

menumbuhkan semangat siswa untuk 

belajar. 
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7. Guru sebagai evaluator 
Guru berperan untuk mengumpulkan 

informasi tentang keberhasilan 

pembelajaran yang tekah dilakukan. Ada 

dua fungsi dalam perannya sebagai 

evaluator, yaitu: 

a. Menentukan keberhasilan guru dalam 
melaksanakan kegiatan yang telah 

diprogramkan, dan 

b. Menentukan keberhasilan siswa dalam 
mencapai tujuan pembelajaran.12 

 

 

Sedangkan menurut Sudirman (Dalam Hawi), 

peran guru adalah: 

1. Informator, pelaksana cara mengajar 

informatif. 

2. Organisator, pengelola kegiatan 

akademik. 

3. Motivator, meningkatkan kegiatan dan 

pengembangan kegiatan belajar siswa. 

4. Pengasuh/direktor, membimbing dan 

mengarahkan kegiatan belajar sesuai 

dengan tujuan yang dicita-citakan. 

5. Inisiator, pencetus ide dalam proses 

belajar mengajar. 

6. Transmitter, penyebar kebijaksanaan 

pendidikan dan pengetahuan. 

7. Fasilitator, memberikan fasilitas atau 
kemudahan dalam proses belajar 

megajar. 

8. Mediator, penengah dalam kegiatan 

belajar mengajar. 

9. Evaluator, menilai prestasi anak didik 
dalam bidang akademis maupun tingkah 

laku.13 

 

 

 
12Fahrina Yustiasari Liriwati dan M. Ilyas, Profesi Keguruan, 

(Paiton Probolinggo: Pustaka Nurja, 2019), hlm. 10-13. 
13Akmal Hawi, Op.Cit, hlm. 45-47. 
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Menurut Rusman, peran guru dapat ditinjau 

dari aspek-aspek berikut ini: 

1. Peran guru berkaitan dengan kompetensi 
guru 

a. Guru melakukan diagnosis terhadap 

perilaku awal siswa 

b. Guru membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran 

c. Guru melaksanakan proses 

pembelajaran 

1. Mengatur waktu 
2. Memberikan dorongan kepada siswa 
3. Melaksanakan diskusi dalam kelas 
4. Mengamati siswa dalam kegiatan 

belajar 

5. Memberikan informasi baik lisan 
maupun tertulis kepada siswa 

6. Guru memberikan masalah untuk 

diperoleh solusi alternatifnya 

7. Mengajukan pertanyaan dan 

memberikan respons 

8. Menggunakan alat peraga 
d. Guru sebagai pelaksana administrasi  

1) Pengambil inisiatif, pengarah, 

dan penilai 

2) Wakil masyarakat 
3) Orang yang ahli dalam suatu mata 

pelajaran 

4) Penegak disiplin 
5) Pelaksana administrasi 

pendidikan 

6) Pemimpin siswa 
7) Penyampai informasi  

e. Guru sebagai komunikator 
Peran guru dalam kegiatan ini 

menyangkut proses penyampaian 

informasi. 

f. Guru sebagai demonstrator 
Guru hendaknya menguasai bahan atau 

materi pelajaran yang akan 

diajarkannya dan mengembangkannya. 

Ia harus membantu perkembangan anak 

didik untuk dapat menerima, 

memahami, serta menguasai ilmu 

pengetahuan. Untuk itu guru 
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hendaknya menyampaikan fakta-fakta 

dan cara-cara secara tepat dan 

menarik. 

g. Guru sebagai pengelola kelas 
Guru hendaknya mampu melakukan 

penanganan pada kelas, karena kelas 

merupakan lingkungan yang perlu 

diorganisasi. 

h. Guru sebagai mediator dan 

fasilitator 

Sebagai mediator, guru hendaknya 

memiliki pengetahuan dan pemahaman 

yang cukup untuk media dan memiliki 

keterampilan memilih dan 

menggunakan serta mengusahakan 

media itu dengan baik. 

Sebagai fasilitator, guru hendaknya 

mampu mengusahakan sumber belajar 

yang kiranya berguna serta dapat 

menunjang pencapaian tujuan dan 

proses belajar mengajar, baik yang 

berupa narasumber, buku teks, 

majalah, ataupun surat kabar. 

i. Guru sebagai evaluator 
Guru hendaknya menjadi evaluator 

yang baik. Penilaian yang dilakukan 

untuk mengetahui apakah tujuan yang 

telah dirumuskan tercapai atau 

tidak, apakah materi yang diajarkan 

dikuasai atau belum, dan apakah 

metode yang digunakan sudah cukup 

tepat.14 

 

Berdasarkan teori di atas, maka yang 

menjadi tolak ukur penulis dalam penelitian 

adalah: 

 

 

 
14Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan 

Profesionalisme Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 59-64. 



22 
 

 

1. Peran guru berkaitan dengan kompetensi guru 

a. Guru melakukan diagnosis terhadap 

perilaku awal siswa 

b. Guru membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran 

c. Guru melaksanakan proses pembelajaran 

1) Mengatur waktu 

2) Memberikan dorongan kepada siswa 

3) Melaksanakan diskusi dalam kelas 

4) Mengamati siswa dalam kegiatan belajar 

5) Memberikan informasi baik lisan maupun 

tertulis kepada siswa 

6) Guru memberikan masalah untuk 

diperoleh solusi alternatifnya 

7) Mengajukan pertanyaan dan memberikan 

respons 

8) Menggunakan alat peraga 

d. Guru sebagai pelaksana administrasi  

1) Pengambil inisiatif, pengarah, dan 

penilai 

2) Pelaksana administrasi pendidikan 

3) Pemimpin siswa 

4) Penyampai informasi  
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e. Guru sebagai komunikator 

Peran guru dalam kegiatan ini menyangkut 

proses penyampaian informasi. 

f. Guru sebagai demonstrator 

Guru hendaknya menyampaikan fakta-fakta 

dan cara-cara secara tepat dan menarik. 

g. Guru sebagai pengelola kelas 

Guru hendaknya mampu melakukan penanganan 

pada kelas. 

h. Guru sebagai mediator dan fasilitator 

Sebagai mediator, guru hendaknya memiliki 

pengetahuan dan pemahaman yang cukup 

untuk media dan memiliki keterampilan dan 

menggunakan media dengan baik. 

Sebagai fasilitator, guru hendaknya mampu 

mengusahakan sumber belajar yang kiranya 

berguna serta dapat menunjang pencapaian 

tujuan dan proses belajar mengajar. 

i. Guru sebagai evaluator 

Penilaian yang dilakukan untuk mengetahui 

apakah tujuan yang telah dirumuskan 

tercapai atau tidak, apakah materi yang 

diajarkan dikuasai atau belum, dan apakah 

metode yang digunakan sudah cukup tepat. 
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Dalam literatur kependidikan Islam, seorang 

guru/pendidik biasa disebut Ustad, Ustadzah, 

Mu’alim, Murabby, Mursyid, Mudarris dan 

Mu’addib. 

a. Ustadz, biasa digunakan untuk 

memanggil seseorang profesor. Ini 

mengandung makna bahwa seorang guru 

dituntut untuk komitmen terhadap 

profesionalisme dalam mengemban tugas. 

b. Mu’allim, berasal dari kata dasar ‘ilm 
yang berarti menangkap hakikat 

sesuatu. Kata ‘ilm mengandung makna 

bahwa seorang guru dituntut untuk 

mampu menjelaskan hakikat ilmu 

pengetahuan yang diajarkannya, serta 

menjelaskan dimensi teoritis dan 

praktisnya, dan usaha membangkitkan 

peserta didik untuk mengamalkannya.  

c. Murabbiy, berasal dari kata dasar 

Rabb. Tuhan adalah sebagai Rabb Al-

‘alamin dan Rabb Al-Nas, yakni yang 

menciptakan, mengatur, dan memelihara 

alam seisinya termasuk manusia. 

Dilihat dari pengertian ini, maka 

tugas guru adalah mendidik dan 

menyiapkan peserta didik agar mampu 

berkreasi, sekaligus mengatur dan 

memelihara kreasinya untuk tidak 

menimbulkan malapetaka bagi dirinya, 

masyarakat dan alam sekitarnya. 

d. Mursyid, biasa digunakan untuk guru 

dalam thariqah (tasawuf). Seorang 

mursyid (guru) berusaha menularkan 

penghayatan akhlak dan/atau 

kepribadiannya kepada peserta 

didiknya. Dalam konteks pendidikan 

mengandung makna bahwa guru merupakan 

model atau sentral identifikasi diri, 

yakni pusat panutan dan teladan, 

bahkan konsultan bagi peserta 

didiknya. 
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e. Mudarris, berasal dari kata akar 

darasa, yadrusu, darasan wa durusan wa 

dirasatan, yang berarti: terhapus, 

hilang bekasnya, menghapus, menjadikan 

usang, melatih, mempelajari. Dari 

pengertian ini, maka tugas guru adalah 

berusaha mencerdaskan peserta 

didiknya, menghilangkan ketidaktahuan 

atau memberantas kebodohan mereka, 

serta melatih keterampilan sesuai 

dengan bakat, minat dan kemampuannya. 

f. Mu’addib, berasal dari kata adab, yang 
berarti moral, etika, dan adab atau 

kemajuan (kecerdasan, kebudayaan) 

lahir dan batin. sehingga guru adalah 

orang yang peradaban sekaligus 

memiliki peran dan fungsi untuk 

membagun peradaban yang berkualitas di 

masa depan.15 

 

Berdasarkan penjelasan dan istilah-istilah 

di atas, dapat disimpulkan guru memiliki peran 

dan tugas yang sangat penting, terutama 

mendidik, mengajar dan melatih. 

3. Tugas Guru Pendidikan Agama Islam 

Secara umum, tugas guru atau pendidik dalam 

pendidikan Islam adalah sebagai berikut: 

a. Pengajar yang bertugas merencanakan 

program pengajaran dan melaksanakan 

program yang telah disusun serta 

mengakhiri dengan pelaksanaan penilaian 

setelah program pendidikan. 

b. Pendidik yang mengarahkan anak didik 

pada tingkat kedewasaan yang 

berkepribadian insan kamil seiring 

dengan tujuan Allah yang menciptakannya. 

 
15Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah, Madrasah, dan Perguruan Tinggi, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2009), hlm. 44-49. 
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c. Pemimpin yang mengendalikan diri 

sendiri, anak didik dan masyarakat, 

menyangkut upaya pengarahan, pengawasan, 

pengorganisasian, pengontrol, dan 

partisipasi atas program yang 

dilakukan.16 

 

Dalam buku Zakiah Daradjat, metodik khusus 

pengajaran agama Islam, tugas guru itu meliputi: 

a. Tugas pengajaran atau guru sebagai 

pengajar bertugas membina perkembangan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

b. Tugas bimbingan atau guru sebagai 

pembimbing dan pemberi bimbingan 

c. Tugas administrasi atau guru sebagai 

pemimpin yaitu pengelola kelas atau 

pengelola (manajer) interaksi belajar-

mengajar.17 

 

Dari kedua teori di atas, dapat penulis 

simpulkan bahwa tugas utama guru diantaranya 

pengajar atau tugas pengajaran, pembimbing yang 

memberikan bimbingan, pendidik, dan pemimpin. 

B. Konsep Tentang Kesulitan Belajar 

1. Pengertian Kesulitan Belajar 

Kesulitan belajar merupakan terjemahan dari 

istilah bahasa Inggris learning disability. 

Terjemahan tersebut sesungguhnya kurang tepat 

karena learning artinya belajar dan disability 

artinya ketidakmampuan; sehingga terjemahan yang 

 
16Mahmud, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: CV Pustaka 

Setia, 2011), hlm. 131. 
17Dzakiah Daradjat, Op.Cit, hlm. 265-267. 
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benar seharusnya adalah “ketidakmampuan 

belajar”.18 

“Kesulitan belajar atau learning 

disability yang biasa juga disebut dengan 

istilah learning disorder atau learning 

difficulty adalah suatu kelainan yang 

membuat individu yang bersangkutan sulit 

untuk melakukan kegiatan belajar secara 

efektif.19 

 

Menurut Abdurahman (Dalam Sumantri) 

mengartikan, 

“Anak berkesulitan belajar (learning 

diabilities), yaitu anak yang memiliki 

kesulitan belajar dalam proses psikologis 

dasar, sehingga menunjukkan hambatan dalam 

belajar berbicara, mendengarkan, menulis, 

membaca, dan berhitung, sedangkan mereka 

ini memiliki potensi kecerdasan yang baik 

tapi berprestasi rendah, yang disebabkan 

oleh tunanetra, tunarungu, terbelakang 

mental, gangguan emosional, sosial atau 

budaya.”20 

 

Dari pengertian di atas, maka dapat penulis 

simpulkan bahwa kesulitan belajar adalah kondisi 

yang menunjukkan adanya hambatan dan sulit untuk 

melakukan kegiatan belajar, baik belajar 

 
18Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar: Teori, 

Diagnosis, dan Remediasinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hlm. 

1. 
19Martini Jamaris, Kesulitan Belajar: Perspektif, Asesmen, dan 

Penanggulangannya Bagi Anak Usia Dini dan Usia Sekolah, (Bogor: 

Penerbit Ghalia Indonesia, 2015), hlm. 3. 
20Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran: Teori dan 

Praktik di Tingkat Pendidikan Dasar, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2015), hlm. 168. 
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berbicara, mendengarkan, menulis, membaca, dan 

menghitung. 

2. Jenis-jenis Kesulitan Belajar 

Menurut Abdurrahman (Dalam Sumantri), Secara 

garis besar kesulitan belajar dapat 

diklasifikasikan ke dalam dua kelompok, yaitu: 

(a) Kesulitan belajar yang berhubungan 

dengan perkembangan (developmental learning 

disabilities) dan (b) Kesulitan belajar 

akademik (academic learning disabilities). 

Kesulitan belajar yang berhubungan dengan 

perkembangan mencakup gangguan motorik dan 

persepsi, kesulitan belajar bahasa dan 

komunikasi, dan kesulitan belajar dalam 

penyesuaian perilaku sosial. kesulitan 

belajar akademik menunjuk pada adanya 

kegagalan-kegagalan pencapaian prestasi 

akademik yang sesuai dengan kapasitas yang 

diharapkan.21 

 

3. Faktor Penyebab Kesulitan Belajar 

Secara garis besar, faktor-faktor penyebab  

kesulitan belajar terdiri atas dua macam, yakni: 

a. Faktor intern siswa, yakni hal-hal atau 
keadaan-keadaan yang muncul dari dalam 

diri siswa. 

b. Faktor ekstern siswa, yakni hal-hal atau 
keadaan-keadaan yang datang dari luar 

diri siswa.22 

 

Kedua faktor ini meliputi aneka ragam hal dan 

keadaan antara lain di bawah ini: 

 
21Ibid, hlm. 170. 
22Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2015), hlm. 184. 
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a. Faktor intern siswa 
Faktor intern siswa meliputi 

gangguan atau kekurangmampuan psiko-

fisik siswa, yakni: 

1. Faktor yang bersifat kognitif (ranah 
cipta), antara lain seperti rendahnya 

kapasitas intelektual/intelegensi 

siwa. 

2. Faktor yang bersifat afektif (ranah 

rasa), antara  lain seperti labilnya 

emosi dan sikap. 

3. Faktor yang bersifat psikomotor 

(ranah karsa), antara lain seperti 

terganggunya alat indra penglihatan 

dan pendengaran. 

b. Faktor ekstern siswa 
Faktor ekstern siswa meliputi semua 

situasi dan kondisi lingkungan sekitar 

yang tidak mendukung aktivitas belajar 

siswa. Faktor ini dapat dibagi tiga 

macam, yaitu: 

1. Lingkungan keluarga, contohnya: 

ketidak- harmonisan hubungan antara 

ayah dan ibu. 

2. Lingkungan perkampungan/masyarakat, 

contohnya: wilayah perkampungan kumuh 

dan teman sepermainan yang nakal. 

3. Lingkungan sekolah, contohnya: 

kondisi dan letak gedung sekolah yang 

buruk, kondisi guru dan alat-alat 

belajar yang berkualitas rendah.23 

 

C. Membaca Al-Qur’an  

1. Pengertian Al-Qur’an  

Al-Qur’an secara etimologi diambil dari kata: 

وَقرُْآنا   قرَِاءَةً   يقَْرَأُ    yang berarti “bacaan atau قرََأَ  

sesuatu yang dibaca”.24  

 
23Ibid, hlm. 185. 
24Abdul Majid Khon, Op.Cit, hlm. 1 
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Secara terminologi, Al-Qur’an sebagaimana 

yang disepakati oleh para ulama dan ahli ushul 

fikih bahwa, 

“Al-Qur’an adalah kalam Allah yang 

mengandung mukjizat diturunkan kepada 

penghulu para nabi dan rasul (yaitu Nabi 

Muhammad SAW) melalui malaikat Jibril yang 

tertulis pada mushaf, yang diriwayatkan 

kepada kita secara mutawatir, dinilai 

ibadah membacanya, yang dimulai dari surah 

Al-Fatihah dan diakhiri dengan surah An-

Nas”.25 

 

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

Al-Qur’an adalah firman Allah atau kalam Allah, 

bukan perkataan malaikat Jibril, bukan sabda 

Nabi, dan bukan perkataan manusia biasa, mereka 

hanya berkewajiban melaksanakannya. 

2. Pengertian Membaca Al-Qur’an 

“Membaca hakekatnya adalah proses 

komunikasi antara pembaca dengan penulis 

melalui teks yang ditulisnya, maka secara 

langsung di dalamnya ada hubungan kognitif 

antara bahasa lisan dengan bahasa tulis. 

Kegiatan membaca melibatkan tiga unsur, 

yaitu makna sebagai unsur isi bacaan, kata 

sebagai unsur yang membawa makna, dan 

simbol tertulis sebagai unsur visual”.26 

 

Menurut Sri Nugraheni mengartikan bahwa, 

“Membaca dapat diartikan sebagai suatu 

metode yang dipergunakan untuk 

berkomunikasi dengan diri sendiri atau 

 
25Ibid, hlm. 1-2. 
26Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 143. 
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dengan orang lain, yaitu mengkomunikasikan 

makna yang terkandung pada lambang-lambang 

tertulis, baik tersurat maupun tersirat.27  

 

Membaca dalam arti yang sederhana adalah 

“menyuarakan huruf atau deretan huruf yang berupa 

kata atau kalimat”.28 

Membaca Al-Qur’an tidak sama seperti membaca 

membaca koran atau buku-buku lain yang merupakan 

perkataan manusia. Al-Qur’an adalah firman Allah 

atau kalam Allah yang dibaca akan bernilai 

ibadah. 

Maka, membaca Al-Qur’an adalah berkomunikasi 

dengan Allah SWT dan menyuarakan huruf atau 

deretan huruf dari lambang-lambang tertulis dari 

kalam Allah yang merupakan ibadah bagi orang yang 

membacanya. Khusus dalam membaca A-Qur’an  harus 

dibarengi dengan kemampuan mengetahui ilmu tajwid 

dan mengaplikasikannya dalam membaca teks. 

Kemampuan anak didik dalam membaca Al-Qur’an 

adalah dasar untuk memahami apa yang terkandung 

dalam Al-Qur’an. Anak-anak haruslah sedini 

mungkin diajarkan membaca Al-Qur’an agar muncul 

perasaan gemar membaca Al-Qur’an, bisa membaca 

 
27Aninditya Sri Nugraheni, Pengajaran Bahasa Indonesia Berbasis 

Karakter, (Yogyakarta: Mentari Pustaka, 2012), hlm. 139. 
28Zainuddin, Materi Pokok Bahasa dan Sastra Indonesia, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 1992), hlm. 124. 
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Al-Quran dengan baik dan benar. Karena membaca 

Al-Qur’an termasuk amal yang sangat mulia dan 

akan mendapat pahala yang berlipat ganda, sebab 

yang dibacanya itu adalah kitab suci Al-Qur’an 

adalah sebaik-baik bacaan bagi orang mu’min. 

Untuk membaca Al-Qur’an dengan baik dan 

benar, isi pengajaran Al-Qur’an itu meliputi: 

a. Pengenalan huruf hijaiyah, yaitu huruf 

Arab dari Alif sampai dengan Ya. 

b. Cara menyembunyikan masing-masing huruf 
hijaiyah dan sifat-sifat huruf itu, ini 

dibicarakan dalam ilmu makhraj. 

c. Bentuk dan fungsi tanda baca, seperti 

syaddah, maad, tanwin, dan sebagainya. 

d. Bentuk dan fungsi tanda berhenti baca 

(waqaf). 

e. Cara membaca, melagukan dengan irama. 
f. Adabut tilawah, yang berisi tata cara 

dan etika membaca Al-Qur’an sesuai 

dengan fungsi bacaan itu sebagai 

ibadah.29 

 

3. Keutamaan Membaca Al-Qur’an 

Keutamaan membaca Al-Qur’an di antaranya 

sebagai berikut: 

a. Menjadi manusia yang terbaik. Tidak ada 
manusia di atas bumi ini yang lebih baik 

dari pada orang yang mau belajar dan 

mengajarkan Al-Qur’an. 

b. Mendapatkan kenikmatan tersendiri 
c. Mendapatkan derajat yang tinggi, baik di 

sisi Allah maupun di sisi manusia. 

d. Orang yang membaca Al-Qur’an akan 

bersama dengan para malaikat yang mulia 

derajatnya. 

 
29Dzakiah Daradjat, Op.Cit, hlm. 91. 
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e. Al-Qur’an memberi syafa’at bagi 

pembacanya, 

f. Orang yang membaca Al-Qur’an mendapat 

pahala yang berlipat ganda, satu huruf 

diberi pahala sepuluh kebaikan. 

g. Orang yang membaca Al-Qur’an akan 

membawa kebaikan dan keberkahan dalam 

hidupnya.30 

 

D. Kesulitan Belajar Membaca Al-Qur’an 

1. Kesulitan-kesulitan Belajar Membaca Al-Qur’an 

Anak berkesulitan belajar membaca sering 

memperlihatkan kebiasaan membaca yang 

tidak wajar. Mereka sering 

memperlihatkan adanya gerakan-gerakan 

yang penuh ketegangan seperti 

mengernyitkan kening, gelisah, atau 

menggigit bibir. Mereka juga sering 

memperlihatkan adanya perasaan tidak 

nyaman yang ditandai dengan perilaku 

menolak membaca. Anak berkesulitan 

belajar membaca sering mengalami 

kekeliruan yang mencakup penghilangan, 

pergantian, pembalikan, salah ucap. 

Penghilangan huruf sering dilakukan oleh 

anak berkesulitan membaca karena adanya 

kekurangan dalam mengenal huruf, bunyi 

bahasa, dan bentuk kalimat.31 

 

 Hal itu juga terjadi karena anak kurang 

mengenal huruf, terutama huruf yang sama, membaca 

yang terlalu cepat, kurang mengetahui tanda baca, 

pengucapan dan bunyi huruf, dan sebagainya. 

Adapun kesulitan-kesulitan yang lazimnya 

ditemukan dalam proses pembelajaran membaca Al-

Qur’an bagi siswa adalah sebagai berikut: 

 
30Abdul Majid Khon, Op.Cit, hlm. 60-64. 
31Mulyono Abdurrahman, Op.Cit, hlm. 162-165. 
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a. Kesulitan dalam pengucapan pada bunyi-

bunyi huruf yang tidak ada padanannya 

dalam bahasa Indonesia, seperti Tsa, 

Kho, Sya, Sho, Dho, Tho, Zho, ‘A dan 

Gho. 

b. Kesulitan dalam memahami huruf yang 

bersambung, karena ketika disambung 

bentuk huruf menjadi berubah. 

c. Kesulitan dalam mengenal tanda panjang 
d. Kesulitan mengenal tanda baca seperti 

tasydid 

e. Kesulitan dalam mempraktikkan hukum 

bacaan tajwid seperti ikhfa, dan 

lainnya.32 

 

2. Faktor-faktor Penyebab Kesulitan Belajar Membaca 

Al-Qur’an 

Menurut Djalaluddin, kemampuan membaca Al-

Qur’an di kalangan umat Islam secara kuantitas 

makin menurun terutama para remajanya. 

Kecenderungan ini kian hari kian memprihatinkan. 

Kondisi tersebut diduga terjadi karena beberapa 

faktor penyebab antara lain: 

a. Orientasi cara berpikir 
Modernisasi banyak mempengaruhi arah 

pemikiran orang. Kemajuan teknologi 

dengan segala hasil yang disumbangkan 

bagi kemudahan hidup manusia, ikut 

mengalihkan perhatian orang untuk hidup 

lebih erat dengan alam kebendaan. Hal ini 

mendorong mereka untuk menuntut ilmu yang 

diperkirakan dapat membantu ke arah 

pemikiran pengetahuan praktis. Maka tidak 

heran kalau pengetahuan tentang Al-Qur’an 

dan cara membacanya kalah bersaing dengan 

 
32 Arief Gunawan, Rahasia Sukses Mengajar Buku Iqra’ yang 

Mudah dan Menyenangkan, (Jakarta: Yayasan Wakaf Madani, 2008), 

hlm. 28-29. 
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kepentingan hidup yang lain, hingga 

hampir diabaikan. 

b. Kesempatan dan tenaga 
Orientasi berpikir yang telah 

materialistis telah mendudukkan status 

wajib belajar Al-Qur’an ke proporsi yang 

lebih kecil. Akibatnya terjadi kelangkaan 

penyediaan kesempatan dan kelangkaan 

tenaga. Waktu yang disediakan untuk 

belajar Al-Qur’an sangat sedikit jika 

dibandingkan dengan waktu yang mereka 

gunakan untuk menuntut pengetahuan lain. 

c. Metode 
Perkembangan teknologi ikut mengalih 

kecenderungan masyarakat untuk menuntut 

pengetahuan secara lebih mudah dan lebih 

cepat. Untuk menampung minat ini dalam 

berbagai disiplin ilmu para ahli telah 

memanfaatkan jasa teknologi untuk media 

pendidikan. Khusus dalam pendidikan Al-

Qur’an cara ini masih langka. Metode lama 

dalam beberapa seginya mungkin sudah 

kurang serasi dengan keinginan. Akibatnya 

metode tersebut berangsur kurang 

diminati. 

d. Aksara 
Kitab suci Al-Qur’an ditulis dengan 

aksara dan bahasa Arab. Sementara 

pengetahuan ini tidak dikembangkan secara 

khusus di sekolah umum. Akibatnya para 

pelajar yang berpendidikan umum sebagian 

besar buta aksara kitab sucinya.33 

 

3. Solusi untuk mengatasi kesulitan belajar membaca 

Al-Qur’an 

Dengan melihat faktor-faktor penyebab yang 

disebutkan oleh Jalaluddin, dapat diambil solusi-

solusi untuk mengatasi kesulitan tersebut 

diantaranya yaitu: 

 
33 Djalaluddin, Metode Tunjuk Silang Belajar Membaca Al-Qur’an, 

(Jakarta: Kalam Mulia, 2004), hlm. 6-7. 
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a. Mengubah orientasi masyarakat yang masih 
menganggap pembelajaran Al-Qur’an kurang 

penting. Hal ini dapat dilakukan dengan 

cara pertemuan antara guru, khususnya 

guru agama Islam dengan para orang 

tua/wali. Hal ini merupakan gerbang 

pertama untuk memudahkan seseorang 

belajar membaca Al-Qur’an. 

b. Memberikan kesempatan yang lebih besar 

kepada siswa untuk belajar membaca Al-

Qur’an. Sebab, sebuah realita dalam 

pendidikan umum, alokasi waktu mata 

pelajaran pendidikan agama Islam masih 

dirasakan kurang yang kebanyakan hanya 

dua jam dalam sepekan. Selain itu, guru 

agama Islam dituntut juga untuk rela 

mengorbankan tenaga, waktu, dan pikiran. 

c. Pemilihan dan pengembangan metode yang 

harus selalu dipikirkan secara seksama 

agar lebih mempermudah siswa dalam 

menerima pelajaran. 

d. Harus sering menghadapkan siswa kepada 

bacaan atau tulisan yang berkaitan dengan 

Al-Qur’an.34 

 

E. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian skripsi yang penulis angkat dengan 

judul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca Al-Qur’an Siswa 

Di Sekolah Dasar Negeri 003 Sungai Luar Kecamatan 

Batang Tuaka.” Sedangkan penelitian yang relevan 

dengan penelitian ini yaitu: 

 

 

 
34Zamzam Firdaus, Skripsi: Peranan Guru Agama Islam Dalam 

Mengatasi Kesulitan Siswa Membaca Al-Qur’an, (Jakarta: UIN Syarif 

Hidayatullah, 2010), hlm. 44-45. 
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1. Skripsi 

a. Nurhasni (2016) yang berjudul “Kreatifitas 

Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi 

Kesulitan Belajar Membaca Al-Qur’an Bagi Murid 

Kelas IV (Empat) di SD Negeri Bissoloro 

Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa” UIN Alauddin 

Makassar. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Adapun sumber 

penelitian adalah kepala sekolah dan guru PAI 

SD Negeri Bissoloro  Sedangkan siswa kelas IV 

di SD Negeri Bissoloro menjadi sampel dalam 

penelitian ini. Hasil  penelitian  ini adalah:  

Upaya  Guru  PAI dalam mengatasi  kesulitan  

belajar membaca  al-Qur’an  siswa kelas IV di 

SD Negeri Bissoloro Kabupaten Gowa: Memilih 

metode pembelajaran secara tepat, penggunaan 

media yang bervariasi,  dan selalu berusaha 

menjelaskan kembali siswa yang kesulitan 

membaca al-Qur’an, guru memberikan PR, 

memberikan  peringatan  kepada  siswa,  serta    

memberikan  motivasi  bagi siswa yang 

mengalami kesulitan.35 

 
35Nurhasni, Skripsi: Kreatifitas Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca Al-Qur’an Bagi Murid 
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b. Alfian Huda Muttaqin (2014) yang berjudul 

“Upaya Bimbingan Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca Al 

Quran Pada Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri  

Takeran Magetan Tahun Pelajaran 2012/2013” 

Universitas Muhammadiyah Surakarta. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan metode 

penelitian deskriptif kualitatif. Kesimpulan 

dari penelitian ini adalah guru pendidikan 

agama Islam memilih metode yang tepat, 

penggunaan media yang bervariasi, guru 

berusaha dengan lebih telaten dalam memahamkan 

siswa, guru memberikan pekerjaan rumah, selalu 

memberikan motivasi kepada siswanya. Faktor 

pendukung yaitu diantaranya guru pendidikan 

agama Islam mewajibkan bagi siswa yang masih 

iqra’ untuk ikut taman pendidikan Al Quran 

(TPQ), dan faktor penghambat yaitu siswa 

mempunyai beragam kemampuan disebabkan input 

lulusan yang berbeda.36 

 
Kelas IV (Empat) Di SD Negeri Bissoloro Kecamatan Bungaya 

Kabupaten Gowa, (UIN Alauddin Makassar, 2016). 
36Alfian Huda Muttaqin, Skripsi: Upaya Bimbingan Guru 

Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi  Kesulitan Belajar Membaca 

Al Quran Pada Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri  Takeran Magetan 

Tahun Pelajaran 2012/2013, (Universitas Muhammadiyah Surakarta, 

2014). 
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c. Siti Mahmudah (2015) yang berjudul “Strategi 

Guru PAI Mengatasi Kesulitan Murid Kelas V  

Dalam Membaca Al-Qur’an Di SD Wahid Hasyim  

Dinoyo Malang” Universitas Muhammadiyah 

Malang. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian deskriptif kualitatif dengan subyek 

penelitian yaitu kepala sekolah, guru PAI dan 

murid kelas 5 di SD Wahid Hasyim Dinoyo 

Malang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) 

kesulitan-kesulitan yang dihadapi murid kelas 

5 dalam membaca Al-Qur’an yaitu: Sebagian 

murid mengalami kesulitan mengucapkan kalimat 

sesuai dengan makhorijul huruf, sebagian lagi 

kesulitan dalam menerapkan ilmu tajwid yaitu 

panjang pendek, idhar dan ikhfa’, dan sebagian 

lagi kesulitan dalam membaca jika ada tanda 

waqaf. 2) strategi guru PAI dalam mengatasi 

kesulitan murid dalam membaca Al-Qur’an yaitu 

ditempuh dengan dua cara yaitu: 1. Secara umum 

(makro): mendisiplinkan murid membaca Al-

Qur’an dan hafalan surat pendek setiap pagi 

sebelum pelajaran dimulai, menggunakan tutor 

sebaya, memberikan kartu prestasi yang 

ditandatangani orang tua, memberikan reeward 
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bagi siswa yang mencapai target. 2. Secara 

khusus (mikro): yaitu menggunakan metode iqra’ 

yang digabung dengan metode baghdadi dengan 

menunjukkan gambar tempat keluarnya huruf, 

memberikan materi tajwid dan langsung 

dipraktekkan dalam membaca Al-Qur’an serta 

diberikan jam tambahan bagi murid yang belum 

lancar.37 

2. Jurnal  

a. Hafiz Mubarak, Studia Insania, Vol. 1, No. 1 

April 2013, dengan judul “Upaya Guru Al-Qur’an 

Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca Al-

Qur’an Di SDIT Ukhuwah Banjarmasin”. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif. Dan jumlah sumber data tidak 

ditentukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kesulitan belajar yang dialami oleh siswa 

kelas III yang belajar membaca Al-Qur’an 

adalah: siswa sulit berkonsentrasi atau fokus; 

Siswa sangat aktif secara verbal; belajar 

siswa lambat; siswa dengan suara pelan; siswa 

susah melihat; siswa aktif bergerak; siswa 

 
37Siti Mahmudah, Skripsi: Strategi Guru PAI Mengatasi Kesulitan 

Murid Kelas V dalam Membaca Al-Qur’an Di SD Wahid Hasyim  Dinoyo 

Malang, (Jawa Timur: Universitas Muhammadiyah Malang, 2015). 



41 
 

 

pasif; dan siswa yang kemampuannya rendah 

sulit belajar bersama dengan anak yang 

kemampuannya standar atau di atas rata-rata. 

Sedangkan metode yang digunakan guru Al-Qur’an 

dalam mengatasi kesulitan belajar membaca Al-

Qur’an pada siswa kelas III yaitu: metode Ummi 

karena metode ini memiliki metode variatif 

yang bisa digunakan untuk mengatasi kesulitan 

belajar pada anak.38 

b. Dede Ahmad Muhtarom, Unang Wahidin, Muhamad 

Priyatna, Prosiding Al Hidayah Pendidikan 

Agama Islam, dengan judul “Peran Guru 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam 

Mengatasi Kesulitan Membaca Al-Qur’an pada 

Siswa Kelas V di Sekolah Dasar Negeri 

Sukamantri 03 Desa Sukamantri Kecamatan 

Tamansari Kabupaten Bogor Tahun Ajaran 

2019/2020”. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kemampuan membaca Al-Qur’an 

pada siswa kelas V, mengetahui faktor-faktor 

pendukung terhadap peran Guru PAI dan Budi 

Pekerti, mengetahui faktor-faktor penghambat 

 
38Hafiz Mubarak, “Upaya Guru Al-Qur’an Dalam Mengatasi 

Kesulitan Belajar Membaca Al-Qur’an Di Sdit Ukhuwah Banjarmasin”, 

Studia Insania, 1(1), 2013. 
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terhadap peran Guru PAI dan Budi Pekerti, dan 

untuk mendapatkan solusi untuk mengatasi 

faktor-faktor penghambat terhadap peran guru 

PAI dan Budi Pekerti dalam mengatasi kesulitan 

membaca Al-Qur’an pada siswa kelas V di SDN 

Sukamantri 03 Tahun Ajaran 2019/2020. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif.39 

c. Muntari, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 4, No. 

1, 2015, dengan judul “Upaya Guru Mengatasi 

Kesulitan Belajar Siswa Bidang Studi 

Pendidikan Agama Islam di SD Mujahidin 2 

Surabaya”. Kesimpulan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa kesulitan belajar yang 

dialami siswa SD Mujahidin Surabaya antara 

lain: kesulitan dalam menerima dan memahami 

materi yang disampaikan guru, kesulitan dalam 

membaca dan menulis arab, kesulitan menghafal, 

kesulitan memperoleh nilai prestasi. Sedangkan 

upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi 

kesulitan belajar siswa bidang studi 

 
39Dede Ahmad Muhtarom, Unang Wahidin, Muhamad Priyatna, “Peran 

Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam Mengatasi 

Kesulitan Membaca Al-Qur’an pada Siswa Kelas V di Sekolah Dasar 

Negeri Sukamantri 03 Desa Sukamantri Kecamatan Tamansari Kabupaten 

Bogor Tahun Ajaran 2019/2020”, Prosiding Al Hidayah Pendidikan 

Agama Islam. 
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Pendidikan Agama Islam di SD Mujahidin 2 

Surabaya yaitu: menggunakan metode belajar 

yang bervariasi dan media pembelajaran dalam 

kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam, 

menciptakan lingkungan belajar yang efektif 

dan kondusif, memberikan les tambahan, 

pemberian reward atau hadiah berupa nilai atas 

pekerjaan siswa, penguatan verbal dan non 

verbal.40 

Dengan memperhatikan beberapa penelitian relevan 

di atas, maka penelitian yang akan dilaksanakan 

penulis memiliki persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian sebelumnya. Persamaan penelitian yang 

penulis lakukan dengan penelitian sebelumnya yaitu 

sama-sama meneliti tentang guru, dan lebih banyak 

meneliti guru Pendidikan Agama Islam dan membahas 

tentang kesulitan belajar yang dialami siswa pada 

tingkat SD/MI, serta menggunakan metode atau 

pendekatan penelitian kualitatif. Sedangkan 

perbedaan itu sendiri lebih mencolok yaitu pada 

subjek penelitian, di antaranya ada yang meneliti 

 
40Muntari, “Upaya Guru Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Bidang 

Studi Pendidikan Agama Islam Di SD Mujahidin 2 Surabaya”, Tadarus: 

Jurnal Pendidikan Islam, 4(1), 2015. 
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guru kelas dan guru Al-Qur’an dan cara guru 

mengatasi kesulitan belajar membaca Al-Qur’an, ada 

dengan strategi atau berbagai upaya tertentu, serta 

objek penelitian pada kesulitan belajar, sedangkan 

penulis sendiri meneliti Peran Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca Al-

Qur’an dan penulis meneliti siswa kelas IV dan V. 

Perbedaan selanjutnya juga terdapat pada metode 

dalam mengatasi kesulitan belajar membaca Al-Qur’an, 

jumlah sumber data baik yang ditentukan maupun tidak 

ditentukan, dan lokasi penelitian yaitu penulis 

meneliti di Sekolah Dasar Negeri 003 Sungai Luar 

Kecamatan Batang Tuaka. 

F. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah “konsep yang dibangun 

dari teori-teori yang digunakan untuk menjelaskan 

variabel-variabel yang akan diteliti”.41 Konsep 

operasional merupakan konsep teoritis yang 

dioperasionalkan dan akan dijadikan indikator dalam 

suatu penelitian.42  

Konsep operasional dalam penelitian ini adalah 

tentang peran guru pendidikan agama Islam dalam 

 
41Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: 

Prenada Media Group, 2010), hlm. 57. 
42Ibid 
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mengatasi kesulitan belajar membaca Al-Qur’an siswa 

di Sekolah Dasar Negeri 003 Sungai Luar Kecamatan 

Batang Tuaka. Pada penelitian ini menggunakan teori 

Rusman dalam bukunya yang berjudul Model-model 

Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru 

dengan indikator-indikator sebagai berikut: 

1. Peran guru berkaitan dengan kompetensi guru 

a. Guru melakukan diagnosis terhadap siswa  

b. Guru membuat rencana pelaksanaan pembelajaran  

c. Guru melaksanakan proses pembelajaran membaca 

Al-Qur’an  

1. Mengatur jadwal pembelajaran 

2. Memberikan dorongan kepada siswa  

3. Mengamati siswa dalam kegiatan belajar  

4. Memberikan informasi secara lisan maupun 

tertulis kepada siswa 

5. Mengajukan pertanyaan dan memberikan 

respons terhadap siswa 

d. Guru sebagai pelaksana administrasi 

mengarahkan dan menilai kegiatan siswa 

e. Guru sebagai komunikator 

1. Guru menyampaikan berbagai informasi  

2. Guru menyampaikan kesulitan-kesulitan siswa  
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f. Guru sebagai demonstrator 

1. Guru menguasai bahan atau materi pelajaran 

2. Guru menyampaikan fakta-fakta dan cara-cara 

yang tepat 

g. Guru sebagai pengelola kelas mampu melakukan 

penanganan pada kelas 

h. Guru sebagai mediator memiliki pengetahuan dan 

pemahaman yang cukup serta memiliki 

keterampilan memilih dan menggunakan media itu 

dengan baik 

i. Guru sebagai fasilitator mengusahakan sumber 

belajar yang kiranya berguna 

j. Guru sebagai evaluator melakukan penilaian 

terhadap siswat, apakah tujuan yang telah 

dirumuskan sudah tercapai atau tidak. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah 

penelitian kualitatif. Menurut Moleong, “Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan 

prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur 

analisis statistik”.1 

“Penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 

obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah 

sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan 

data dilakukan secara trianggulasi 

(gabungan)”.2 

 

Penelitian ini dilakukan untuk memahami fenomena 

yang dialami oleh subjek penelitian dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata, yaitu 

mengungkapkan secara mendalam mengenai kesulitan 

siswa belajar membaca Al-Qur’an dan lebih menekankan 

pada peran guru pendidikan agama Islam dalam 

mengatasi kesulitan belajar membaca Al-Qur’an siswa 

di Sekolah Dasar Negeri 003 Sungai Luar Kecamatan 

Batang Tuaka. 

 
1Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 6. 
2Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 

2015), hlm. 1. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar 

Negeri 003 Sungai Luar Kecamatan Batang Tuaka. 

2. Waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari 

tanggal 10 April 2021 sampai 07 September 2021.  

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek penelitian 

Menurut M. Musfiqon, “Seseorang yang terlibat 

dalam penelitian dan keberadaannya menjadi sumber 

data penelitian”.3 Subjek dalam penelitian ini 

adalah guru mata pelajaran pendidikan agama Islam 

dan siswa di Sekolah Dasar Negeri 003 Sungai Luar 

Kecamatan Batang Tuaka. 

2. Objek penelitian 

Objek penelitian adalah “Pokok soal yang 

hendak diteliti”.4 Adapun yang menjadi objek 

dalam penelitian ini adalah peran guru pendidikan 

agama Islam dalam mengatasi kesulitan belajar 

membaca Al-Qur’an siswa di Sekolah Dasar Negeri 

003 Sungai Luar Kecamatan Batang Tuaka. 

 
3M. Musfiqon, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: 

Prestasi Pustakaraya, 2012), hlm. 97. 
4Burhan Bungin, Op.Cit, hlm. 41. 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi penelitian  

Menurut Darmadi mengartikan, 

“Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri dari objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

guna dipelajari kemudian ditarik 

kesimpulannya untuk dijadikan sebagai 

sumber data dalam suatu penelitian”.5 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah guru 

pendidikan agama Islam dan siswa Sekolah Dasar 

Negeri 003 Sungai Luar Kecamatan Batang Tuaka 

pada kelas IV dan V yang berjumlah 66 orang. 

2. Sampel penelitian 

Sampel adalah “sebagian dari populasi yang 

dijadikan objek/subjek penelitian”.6 Jadi, sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi. 

Teknik sampling yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling. 

Purposive sampling didasarkan atas ciri-ciri 

tertentu. Dengan kata lain, unit sampel yang 

dihubungi disesuaikan dengan kriteria-kriteria 

tertentu yang diterapkan berdasarkan tujuan 

 
5Hamid Darmadi, Dimensi-dimensi Metode Penelitian Pendidikan 

dan Sosial, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 48. 
6Ibid, hlm. 50. 
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penelitian.7 Sebab, sampel yang akan penulis 

ambil dalam hal ini hanyalah yang memiliki ciri-

ciri atau kriteria yang penulis maksud yakni yang 

mengalami atau memiliki kesulitan belajar membaca 

Al-Qur’an. Penulis menentukan sampel berdasarkan 

petunjuk guru pendidikan agama Islam Sekolah 

Dasar Negeri 003 Sungai Luar Kecamatan Batang 

Tuaka. 

Adapun sampel dari penelitian ini adalah 1 

orang guru pendidikan agama Islam dan 30 siswa 

dari kelas IV dan V. Adapun rincian sampel yang 

penulis temukan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

 

 

 
7Sri Sumarni, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: 

Insan Madani, 2012), hlm. 117. 

Kelas jumlah 

Siswa kelas IVA  8 

Siswa kelas IVB 8 

Siswa kelas V 14 

Jumlah 30 
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1. Tes  

Menurut Ridwan mengartikan, 

“Tes adalah serangkaian pertanyaan atau 

latihan yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan pengetahuan, inteligensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 

individu atau kelompok”.8 

 

Tes dalam penelitian ini adalah tes lisan 

yakni membaca Al-Qur’an. Hal ini untuk 

mempermudah penulis dalam mengumpulkan data yang 

penulis butuhkan dan untuk memperoleh data 

kualitatif tentang kesulitan yang dialami siswa 

dalam membaca Al-Qur’an. 

2. Observasi 

Observasi yaitu “melakukan pengamatan secara 

langsung ke objek penelitian untuk melihat dari 

dekat kegiatan yang dilakukan”.9  

Dalam penelitian ini, Observasi ini dilakukan 

kepada guru pendidikan agama Islam dan siswa di 

Sekolah Dasar Negeri 003 Sungai Luar Kecamatan 

Batang Tuaka, untuk mengetahui peran guru 

pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan 

siswa belajar membaca Al-Qur’an dan kesulitan-

kesulitan siswa belajar membaca Al-Qur’an. 

 
8Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan 

Peneliti pemula, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 76. 
9Ibid, hlm. 76. 
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3. Wawancara 

“Wawancara adalah suatu cara pengumpulan 

data yang digunakan untuk memperoleh 

informasi langsung dari sumbernya. 

Wawancara ini digunakan bila ingin 

mengetahui hal-hal dari responden secara 

lebih mendalam”.10 

  

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan 

terhadap guru pendidikan agama Islam di Sekolah 

Dasar Negeri 003 Sungai Luar Kecamatan Batang 

Tuaka, untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi  siswa mengalami kesulitan belajar 

membaca Al-Qur’an di Sekolah Dasar Negeri 003 

Sungai Luar Kecamatan Batang Tuaka. 

4. Dokumentasi 

“Dokumentasi adalah ditujukan untuk 

memperoleh data langsung dari tempat 

penelitian, meliputi buku-buku yang 

relevan, peraturan-peraturan, laporan 

kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data 

yang relevan penelitian”.11  

 

Dokumentasi yang dicari pada penelitian ini 

adalah profil sekolah, sejarah berdirinya 

sekolah, visi dan misi sekolah, struktur, data 

guru, data siswa, dan data lainnya yang dianggap 

perlu dalam penelitian ini, serta foto 

pelaksanaan penelitian. 

 
10Ibid, hlm. 74. 
11Ibid, hlm. 77. 
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F. Teknik Analisa Data 

Menurut Moleong (Dalam Sri Sumarni),  

“Analisis data merupakan proses 

mengorganisasikan dan mengurutkan data ke 

dalam pola, kategori, dan satuan uraian 

dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 

dapat dirumuskan hipotesis kerja”.12 

 

Penganalisisan dalam sebuah penelitian 

ditujukan untuk memperoleh data dalam menjawab 

rumusan masalah. Dengan demikian, statistika juga 

digunakan sebagai alat untuk mengolah dan 

menganalisis  data.13 

Untuk menjawab rumusan masalah 1, peneliti 

menggunakan teknik observasi, sedangkan rumusan 

masalah 2, peneliti menggunakan teknik wawancara. 

Analisa data hasil observasi menggunakan rumus 

persentase: 

P =
F

N
  X  100% 

Keterangan: 

P = Angka Persentase 

F = Frekuensi  

N = Number of Cases (Jumlah frekuensi).14 

 
12Sri Sumarni, Op.Cit, hlm. 95.  
13Ibid 
14Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 43. 
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Untuk mengukur hasil observasi tentang peran 

guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi 

kesulitan belajar membaca Al-Qur’an siswa di Sekolah 

Dasar Negeri 003 Sungai Luar Kecamatan Batang Tuaka, 

peneliti menggunakan skala guttman dengan alternatif 

jawaban “Ya” dan “Tidak”. Jika Ya diberi nilai 1, 

dan jika Tidak diberi nilai 0.15 

Sedangkan kriteria interpretasi skor pada 

penelitian ini dengan standar kategori: 

Angka 81% - 100% kategori sangat baik 

Angka 61% - 80% kategori baik 

Angka 41% - 60% kategori cukup baik 

Angka 21% - 40% kategori tidak baik 

Angka 0% - 20%  kategori sangat tidak baik.16 

 

 
15Riduwan, Op.Cit, hlm. 91. 
16Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, 

(Bandung: Alfabeta, 2005), hlm. 15. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN PEMBAHASAN DATA HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Gambaran Umum Sekolah Dasar Negeri 003 Sungai 

Luar Kecamatan Batang Tuaka 

Sekolah Dasar Negeri 003 Sungai Luar 

merupakan sekolah yang terletak di Desa Sungai 

Luar Kecamatan Batang Tuaka yang dimana desa ini 

salah satu dari 11 Desa yang ada di Kecamatan 

Batang Tuaka. Ibu Kota adalah Sungai Piring 

dengan 11 nama Desa diantaranya: 

a. Desa Sungai Piring 

b. Desa Gemilang Jaya 

c. Desa Sungai Dusun 

d. Desa Sungai Luar 

e. Desa Sungai Rawa 

f. Desa Tasik Raya 

g. Desa Kuala Sebatu  

h. Desa Sialang Jaya 

i. Desa Tanjung Siantar 

j. Desa Sialang Jaya  

k. Desa Sungai Raya 
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Sekolah Dasar Negeri 003 Sungai Luar berdiri 

pada tahun 1975, yang dimana seluruh tenaga 

pendidiknya tidak hanya berasal dari daerah 

Sungai Luar saja, ada juga yang berasal dari 

Tembilahan, Sungai Beringin, Sungai Piring dan 

daerah sekitarnya. Begitu pula dengan siswanya. 

Secara rinci profil Sekolah Dasar Negeri 003 

Sungai Luar Kecamatan Batang Tuaka yaitu:  

a. Nama Sekolah  : SD Negeri 003 Sungai Luar 

b. N.S.S    : 101090511003 

c. Alamat    : Jl. Pendidikan 

d. Desa / kelurahan  : Sungai Luar 

e. Kecamatan    : Batang Tuaka 

f. Provinsi   : Riau  

g. Kode Pos   : 29252 

h. Status Sekolah  : Negeri 

i. Akreditasi    : C 

j. Surat Keputusan / SK : Nomor:05/BT/V/1990  

 Tgl: 29 Mei 1990 

k. Penerbit SK   : Kepala Desa 

l. Tahun Berdiri  : 1975  

m. Waktu Belajar  : Pagi  

n. Luas Bangunan  : L=40 M²  P=63 M² 

o. Lokasi Sekolah  : Di Pusat Pedesaan  
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2. Struktur Organisasi Sekolah Dasar Negeri 003 

Sungai Luar Kecamatan Batang Tuaka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data: Dokumen Sekolah Dasar Negeri 003 Sungai 

Luar Kecamatan Batang Tuaka. 

KEPALA SEKOLAH 

YUSNI, S.Pd.SD 

 

 

DINAS PENDIDIKAN 
KOMITE SEKOLAH 

ARDAN 

TATA USAHA 

RAHAYU ASTUTI 

KEUANGAN 
YUSFIK, 
S.Pd.SD 

 

SAPRAS 
SUMIRAN, 

S.Pd.SD 

KESISWAAN 
S.P NINGSIH 

HUMAS 
HENDRI 

NAZAR, S.Pd 

KURIKULUM 
RISMAYANTI, 

S.Pd.SD 

PEMBINA 
PRAMUKA 

HANIPAH, S.Pd.SD 

PUSTAKAWAN 
SYARIANA, S.Pd.I 

GURU KELAS 

RISMAYANTI,S.Pd.SD                        MARIANI,S.Pd.SD 

HANIPAH,S.Pd.SD                              SASWITA,S.Pd.SD 

SITI AISAH,S.Pd.SD                            YUSTINA,S.Pd 

SRI PURNAMA NINGSIH,S.Pd.SD    ZURAIDAH,S.Pd.SD 

YUSFIK,S.Pd.SD 

ROVI KARMONA,S.Pd. 

 

 

GURU MATA PELAJARAN 

PAI  : SYARIANA,S.Pd.I.      SBK/BMR : HELDA MAYA 

          NURBAYATI,S.Pd.I.    HARTATI 

           SASMITA,S.Pd.I   HELMAWATI 

PENJAS : HENDRI NAZAR,S.Pd. 

   SUMIRAN,S.Pd. 

SISWA/ SISWI 
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3. Visi dan Misi Sekolah Dasar Negeri 003 Sungai 

Luar Kecamatan Batang Tuaka 

a. Visi  

Mewujudkan Sekolah Dasar Negeri 003 

Sungai Luar menjadi SD yang terbaik, bermutu, 

berakhlak mulia dan berprestasi tinggi.  

b. Misi 

1. Meningkatkan dan memperbaiki kinerja 

guru/sekolah. 

2. Melengkapi sarana dan prasarana pendidikan. 

3. Menciptakan keindahan, kerapian, keamanan. 

4. Menciptakan suasana kekeluargaan, menjaga 

kedisiplinan dan tanggungjawab. 

5. Menjalin kerjasama sesama guru, masyarakat 

dan warga sekolah. 

6. Menanamkan dasar prilaku akhlak mulia. 

7. Meningkatkan kualitas Sumber Daya. 

8. Manusia yang mampu bersaing menguasai IPTEK 

yang berbasiskan IMTAQ. 

4. Keadaan Guru 

Guru di Sekolah Dasar Negeri 003 Sungai Luar 

Kecamatan Batang Tuaka berjumlah 20 orang tenaga 

pendidik yang terdiri dari 1 Kepala Sekolah dan 
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19 Orang tenaga pengajar, dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel IV.1 

Keadaan Guru Sekolah Dasar Negeri 003 Sungai 

Luar kecamatan Batang Tuaka 

 

No. NAMA GURU JABATAN 

1. Yusni, S.Pd.SD 

NIP.196303141983101002 

Kepala Sekolah 

2. Hanipah, S.Pd.SD 

NIP.197111032006042007 

Guru Kelas 

3. Siti Aisah 

NIP.196712311993032027 

Guru Kelas 

4. Mariani 

NIP.196911271989082001 

Guru Kelas 

5. Rismayanti 

NIP. 197009221991122002 
Guru Kelas 

6. Saswita 

NIP.197107131997012001 

Guru Kelas 

7. Sri Purnama Ningsih 

NIP. 196712282000112001 
Guru Kelas 

8. Rovi Karmona 

NIP.198005022008012021 

Guru Kelas 

9. Yusfik 

NIP.196404211991031006 

Guru Kelas 

10. Yustina Guru Kelas 

11. Zuraidah 

NIP.196805202007012004 

Guru Kelas 

12. Syariana, S.Pd.I. 

NIP.196608221986102001 

Guru PAI 

13. Sasmita, S.Pd.I. Guru PAI 

14. Nurbayati, S.Pd.I. 

NIP.197501082007012004 

Guru PAI 

15. Supriadi, S.Ag Guru PAB 

16. Hendri Nazar, S.Pd. 

NIP.197112132000091001 

Guru Penjas 

17. Sumiran, S.Pd. 

NIP.197112132000091001 

Guru Penjas 

18. Hartati,S.Pd.SD. Guru SBK 

19. Helda Maya, S.Pd.SD. Guru SBK 

20. Helmawati, S.Pd.SD Guru BMR 

Sumber Data: Dokumentasi Data Guru Sekolah Dasar Negeri 003  

Sungai Luar Kecamatan Batang Tuaka. 
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5. Keadaan Siswa  

Jumlah siswa di Sekolah Dasar Negeri 003 

Sungai Luar Kecamatan Batang Tuaka tahun 

pelajaran 2020/2021 berjumlah 183 siswa dengan 

rincian 93 siswa laki-laki dan 90 siswa 

perempuan. Keadaan siswa tersebut dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini: 

Tabel IV.2 

Keadaan Siswa Sekolah Dasar Negeri 003 Sungai Luar 

Kecamatan Batang Tuaka 

 

 

No 

 

Kelas 

Jumlah Siswa  

Jumlah Laki-laki Perempuan 

1 I 16 10 26 

2 II 20 20 40 

3 III 17 12 29 

4 IV 19 21 40 

5 V 9 17 26 

6 VI 12 10 22 

Jumlah 93 90 183 

Sumber Data: Dokumentasi Data Siswa Sekolah Dasar Negeri 003 

Sungai Luar Kecamatan Batang Tuaka. 

 

6. Kurikulum  

kurikulum yang digunakan di Sekolah Dasar 

Negeri 003 Sungai Luar Keacamatan Batang Tuaka 

Tahun Pelajaran 2020/2021 adalah kurikulum dari 

dinas pendidikan yaitu kurikulum 2013 (K13). 

 

 

 



61 
 

 

 Tabel IV.3 

Kurikulum Sekolah Dasar Negeri 003 Sungai Luar 

Kecamatan Batang Tuaka 

 

MATA PELAJARAN ALOKASI WAKTU PERMINGGU 

I II III IV V VI 

Kelompok  A(Umum)  

1. Pendidikan Agama dan 

Budi Pekerti 

4 4 4 4 4 4 

2. Pendidikan Pancasila 

dan kewarganegaraan  

5 5 6 5 5 5 

3. Bahasa Indonesia 8 9 10 7 7 7 

4. Matematika 5 6 6 6 6 6 

5. Ilmu Pengetahuan Alam - - - 3 3 3 

6. Ilmu Pengetahuan 

Sosial 

- - - 3 3 3 

Kelompok B (Umum)  

1. Seni Budaya dan 

Prakarya 

4 4 4 4 4 4 

2. Pendidikan 

Jasmani,Olahraga,dan 

Kesehatan 

4 4 4 4 4 4 

Jumlah jam pelajaran per 

minggu 

30 32 34 36 36 36 

Sumber Data: Dokumentasi Kurikulum Sekolah Dasar Negeri 003  

Sungai Luar Kecamatan Batang Tuaka. 

 

7. Sarana dan Prasarana  

Sarana dan prasarana adalah fasilitas yang 

sangat menunjang terjadinya proses pembelajaran, 

dengan tersedianya sarana dan prasarana yang 

memadai maka proses pembelajaran akan tercapai 

dengan baik. 

Sedangkan sarana dan prasarana yang dimiliki 

oleh Sekolah Dasar Negeri 003 Sungai Luar 
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Kecamatan Batang Tuaka dapat penulis sajikan 

dalam tabel berikut: 

Tabel IV.4 

Sarana dan Prasarana Di Sekolah Dasar Negeri 003 

Sungai Luar Kecamatan Batang Tuaka Tahun Pelajaran 

2020/2021 

 

No. Sarana dan 

Prasarana 

Jumlah  Keterangan 

1. Ruang Kepala 

Sekolah 

1 ruang  

2. Ruang Majelis Guru 1 ruang  

3. Ruang Kelas 6 ruang  

4. Ruang Tata Usaha 1 ruang Satu ruangan 

dengan Kepala 

sekolah 

5. Ruang Perpustakaan 1 ruang  

6. Ruang UKS 1 ruang  

7. Ruang Labor 1 ruang Satu ruangan 

dengan 

Perpustakaan 

8. Lapangan  1 buah  

9. WC Guru 1 buah  

10. WC Siswa  2 buah  

Sumber Data: Dokumentasi Sarana dan Prasarana Sekolah Dasar  

Negeri 003 Sungai Luar Kecamatan Batang Tuaka. 

 

 

B. Penyajian Data Hasil Penelitian 

Penulis sajikan hasil penelitian yang 

dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 003 Sungai Luar 

Kecamatan Batang Tuaka di kelas IV dan V bertujuan 

untuk mengetahui peran guru pendidikan agama Islam 

dalam mengatasi kesulitan belajar membaca Al-Qur’an 

dan faktor-faktor yang mempengaruhi siswa mengalami 
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kesulitan belajar membaca Al-Qur’an di Sekolah Dasar 

Negeri 003 Sungai Luar Kecamatan Batang Tuaka. 

Penelitian ini disajikan dalam bentuk observasi, 

tes, wawancara, dan dokumentasi. Adapaun observasi 

yang digunakan adalah untuk mengetahui peran guru 

pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan 

belajar membaca Al-Qur’an siswa di Sekolah Dasar 

Negeri 003 Sungai Luar Kecamatan Batang Tuaka.  

Untuk mendukung hasil observasi maka penulis 

juga melakukan wawancara langsung. Penulis berkerja 

sama dengan 1 orang guru Pendidikan Agama Islam 

Sekolah Dasar Negeri 003 Sungai Luar Kecamatan 

Batang Tuaka, yaitu Ibu Sasmita, S.Pd.I. Penelitian 

ini dilaksanakan sebanyak 6 kali observasi.  

Data hasil observasi tersebut disajikan dalam 

tabel-tabel sebagai berikut: 
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1. Penyajian Data Hasil Observasi Kelas IV  

Tabel IV.5 

Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi 

Kesulitan Belajar Membaca Al–Qur’an Siswa Di Sekolah 

Dasar Negeri 003 Sungai Luar Kecamatan Batang Tuaka 

 

Nama Guru   : Sasmita, S.Pd.I 

Jabatan   : Guru Pendidikan Agama Islam 

Mengajar di Kelas : IV.A (Empat/A) 

Materi Pokok  : Mari Belajar al-Qur’an Surat   

al-Falaq 

Hari/Tanggal  : Senin, 12 Juli 2021 

Tempat   : SD Negeri 003 Sungai Luar 

Observasi Ke  : 1 (Satu) 

 

 

No. 

 

Aspek Yang Diobservasi 

Alternatif 

Jawaban 

Ya Tidak 

1. Guru melakukan diagnosis 

terhadap siswa ✓  

2. Guru membuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran ✓  

3. Guru melaksanakan proses 

pembelajaran dengan mengatur 

jadwal pembelajaran 

✓  

4. Guru memberikan dorongan 

kepada siswa ✓  

5. Guru mengamati siswa dalam 

kegiatan belajar ✓  

6. Guru memberikan informasi 

secara lisan maupun tertulis 

kepada siswa 

 ✓ 

7. Guru mengajukan pertanyaan dan 

memberikan respons terhadap 

siswa 

 ✓ 

8. Guru sebagai pelaksana 

administrasi mengarahkan dan 

menilai siswa 

 ✓ 

9. Guru sebagai komunikator 

menyampaikan berbagai  ✓ 
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informasi 

10. Guru menyampaikan kesulitan-

kesulitan siswa ✓  

11. Guru sebagai demonstrator 

menguasai bahan atau materi 

pelajaran 

✓  

12. Guru menyampaikan fakta-fakta 

dan cara-cara yang tepat  ✓ 

13. Guru sebagai pengelola kelas 

mampu melakukan penanganan 

pada kelas 

 ✓ 

14. Guru sebagai mediator memiliki 

pengetahuan dan pemahaman yang 

cukup serta memiliki 

keterampilan memilih dan 

menggunakan media dengan baik 

✓ 
 

15. Guru sebagai fasilitator 

mengusahakan sumber belajar 

yang kiranya berguna 

✓  

16. Guru sebagai evaluator 

melakukan penilaian terhadap 

siswa, apakah tujuan yang 

telah dirumuskan sudah 

tercapai atau tidak 

 
✓ 

 Jumlah 9 7 

 Persentase 56,25% 43,75% 

 

Berdasarkan tabel IV.5 di atas, maka dapat 

diketahui bahwa hasil observasi tentang peran 

guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi 

kesulitan belajar membaca Al-Qur’an siswa di 

Sekolah Dasar Negeri 003 Sungai Luar Kecamatan 

Batang Tuaka, yaitu: 

  P =
F

N
 x 100% 
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Selanjutnya alternatif jawaban YA diberi 

skor 1, untuk alternatif jawaban TIDAK diberi 

skor 0, sehingga didapatkan: 

F = YA  = 9 x 1 = 9 

F = TIDAK  = 7 X 0 = 0 

N    = 16 

Maka, P =  
F

N
 x 100% 

P =  
9

16
 X 100% 

     = 56,25% 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat 

diketahui bahwa jawaban “YA” sebanyak 9 kali 

dengan hasil persentase sebesar 56,25% yang 

termasuk pada kategori “Cukup Baik” karena berada 

pada interval 41%-60%. 
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Tabel IV.6 

Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi 

Kesulitan Belajar Membaca Al–Qur’an Siswa Di Sekolah 

Dasar Negeri 003 Sungai Luar Kecamatan Batang Tuaka 

 

Nama Guru   : Sasmita, S.Pd.I 

Jabatan   : Guru Pendidikan Agama Islam 

Mengajar di Kelas : IV.A (Empat/A) 

Materi Pokok  : Mari Belajar al-Qur’an Surat   

al-Falaq 

Hari/Tanggal  : Selasa, 20 Juli 2021 

Tempat    : SD Negeri 003 Sungai Luar 

Observasi Ke  : 2 (Dua) 

 

 

No. 

 

Aspek Yang Diobservasi 

Alternatif 

Jawaban 

Ya Tidak 

1. Guru melakukan diagnosis 

terhadap siswa 
 ✓ 

2. Guru membuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran 
✓  

3. Guru melaksanakan proses 

pembelajaran dengan mengatur 

jadwal pembelajaran 

 ✓ 

4. Guru memberikan dorongan 

kepada siswa 
✓  

5. Guru mengamati siswa dalam 

kegiatan belajar 
✓  

6. Guru memberikan informasi 

secara lisan maupun tertulis 

kepada siswa 

 ✓ 

7. Guru mengajukan pertanyaan dan 

memberikan respons terhadap 

siswa 

 ✓ 

8. Guru sebagai pelaksana 

administrasi mengarahkan dan 

menilai siswa 

✓  

9. Guru sebagai komunikator 

menyampaikan berbagai 

informasi 

✓  
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10. Guru menyampaikan kesulitan-

kesulitan siswa 
✓  

11. Guru sebagai demonstrator 

menguasai bahan atau materi 

pelajaran 

✓  

12. Guru menyampaikan fakta-fakta 

dan cara-cara yang tepat 
✓  

13. Guru sebagai pengelola kelas 

mampu melakukan penanganan 

pada kelas 

✓ 
 

14. Guru sebagai mediator memiliki 

pengetahuan dan pemahaman yang 

cukup serta memiliki 

keterampilan memilih dan 

menggunakan media dengan baik 

✓ 

 

15. Guru sebagai fasilitator 

mengusahakan sumber belajar 

yang kiranya berguna 

✓ 

 

16. Guru sebagai evaluator 

melakukan penilaian terhadap 

siswa, apakah tujuan yang 

telah dirumuskan sudah 

tercapai atau tidak 

✓ 

 

 Jumlah 12 4 

 Persentase 75% 25% 

 

Berdasarkan tabel IV.6 di atas, maka dapat 

diketahui bahwa hasil observasi tentang peran 

guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi 

kesulitan belajar membaca Al-Qur’an siswa di 

Sekolah Dasar Negeri 003 Sungai Luar Kecamatan 

Batang Tuaka, yaitu: 

  P =
F

N
 x 100% 
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Selanjutnya alternatif jawaban YA diberi 

skor 1, untuk alternatif jawaban TIDAK diberi 

skor 0, sehingga didapatkan: 

F = YA  = 12 x 1 = 12 

F = TIDAK  = 4 X 0 = 0 

N    = 16 

Maka, P =  
F

N
 x 100% 

P =  
12

16
 X 100% 

     = 75% 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat 

diketahui bahwa jawaban “YA” sebanyak  12 kali 

dengan hasil persentase sebesar 75% yang termasuk 

pada kategori “Baik” karena berada pada interval 

61%-80%. 
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Tabel IV.7 

Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi 

Kesulitan Belajar Membaca Al–Qur’an Siswa Di Sekolah 

Dasar Negeri 003 Sungai Luar Kecamatan Batang Tuaka 

 

Nama Guru   : Sasmita, S.Pd.I 

Jabatan   : Guru Pendidikan Agama Islam 

Mengajar di Kelas : IV.B (Empat/B) 

Materi Pokok  : Mari Belajar al-Qur’an Surat   

al-Falaq 

Hari/Tanggal  : Selasa, 27 Juli 2021 

Tempat    : SD Negeri 003 Sungai Luar 

Observasi Ke  : 1 (Satu) 

 

 

No. 

 

Aspek Yang Diobservasi 

Alternatif 

Jawaban 

Ya Tidak 

1. Guru melakukan diagnosis 

terhadap siswa 
✓  

2. Guru membuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran 
✓  

3. Guru melaksanakan proses 

pembelajaran dengan mengatur 

jadwal pembelajaran 

 ✓ 

4. Guru memberikan dorongan 

kepada siswa 
 ✓ 

5. Guru mengamati siswa dalam 

kegiatan belajar 
✓  

6. Guru memberikan informasi 

secara lisan maupun tertulis 

kepada siswa 

✓  

7. Guru mengajukan pertanyaan dan 

memberikan respons terhadap 

siswa 

✓  

8. Guru sebagai pelaksana 

administrasi mengarahkan dan 

menilai siswa 

 ✓ 

9. Guru sebagai komunikator 

menyampaikan berbagai 

informasi 

✓  
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10. Guru menyampaikan kesulitan-

kesulitan siswa 
✓  

11. Guru sebagai demonstrator 

menguasai bahan atau materi 

pelajaran 

✓ 
 

12. Guru menyampaikan fakta-fakta 

dan cara-cara yang tepat 
✓  

13. Guru sebagai pengelola kelas 

mampu melakukan penanganan 

pada kelas 

✓ 
 

14. Guru sebagai mediator memiliki 

pengetahuan dan pemahaman yang 

cukup serta memiliki 

keterampilan memilih dan 

menggunakan media dengan baik 

 

✓ 

15. Guru sebagai fasilitator 

mengusahakan sumber belajar 

yang kiranya berguna 

 
✓ 

16. Guru sebagai evaluator 

melakukan penilaian terhadap 

siswa, apakah tujuan yang 

telah dirumuskan sudah 

tercapai atau tidak 

 

✓ 

 Jumlah 10 6 

 Persentase 62,5% 37,5% 

 

Berdasarkan tabel IV.7 di atas, maka dapat 

diketahui bahwa hasil observasi tentang peran 

guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi 

kesulitan belajar membaca Al-Qur’an siswa di 

Sekolah Dasar Negeri 003 Sungai Luar Kecamatan 

Batang Tuaka, yaitu: 

  P =
F

N
 x 100% 
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Selanjutnya alternatif jawaban YA diberi 

skor 1, untuk alternatif jawaban TIDAK diberi 

skor 0, sehingga didapatkan: 

F = YA  = 10 x 1 = 10 

F = TIDAK  = 6 X 0 = 0 

N    = 16 

Maka, P =  
F

N
 x 100% 

P =  
10

16
 X 100% 

     = 62,5% 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat 

diketahui bahwa jawaban “YA” sebanyak 10 kali 

dengan hasil persentase sebesar 62,5% yang 

termasuk pada kategori “Baik” karena berada pada 

interval 61%-80%. 
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Tabel IV.8 

Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi 

Kesulitan Belajar Membaca Al–Qur’an Siswa Di Sekolah 

Dasar Negeri 003 Sungai Luar Kecamatan Batang Tuaka 

 

Nama Guru   : Sasmita, S.Pd.I 

Jabatan   : Guru Pendidikan Agama Islam 

Mengajar di Kelas : IV.B (Empat/B) 

Materi Pokok  : Mari Belajar al-Qur’an Surat   

al-Falaq 

Hari/Tanggal  : Selasa, 10 Agustus 2021 

Tempat    : SD Negeri 003 Sungai Luar 

Observasi Ke  : 2 (Dua) 

 

 

No. 

 

Aspek Yang Diobservasi 

Alternatif 

Jawaban 

Ya Tidak 

1. Guru melakukan diagnosis 

terhadap siswa 
 ✓ 

2. Guru membuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran 
✓  

3. Guru melaksanakan proses 

pembelajaran dengan mengatur 

jadwal pembelajaran 

✓ 
 

4. Guru memberikan dorongan 

kepada siswa 
 ✓ 

5. Guru mengamati siswa dalam 

kegiatan belajar 
✓  

6. Guru memberikan informasi 

secara lisan maupun tertulis 

kepada siswa 

 
✓ 

7. Guru mengajukan pertanyaan dan 

memberikan respons terhadap 

siswa 

 
✓ 

8. Guru sebagai pelaksana 

administrasi mengarahkan dan 

menilai siswa 

✓ 
 

9. Guru sebagai komunikator 

menyampaikan berbagai 

informasi 

✓  
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10. Guru menyampaikan kesulitan-

kesulitan siswa 
✓  

11. Guru sebagai demonstrator 

menguasai bahan atau materi 

pelajaran 

✓  

12. Guru menyampaikan fakta-fakta 

dan cara-cara yang tepat 
✓  

13. Guru sebagai pengelola kelas 

mampu melakukan penanganan 

pada kelas 

 ✓ 

14. Guru sebagai mediator memiliki 

pengetahuan dan pemahaman yang 

cukup serta memiliki 

keterampilan memilih dan 

menggunakan media dengan baik 

✓  

15. Guru sebagai fasilitator 

mengusahakan sumber belajar 

yang kiranya berguna 

✓  

16. Guru sebagai evaluator 

melakukan penilaian terhadap 

siswa, apakah tujuan yang 

telah dirumuskan sudah 

tercapai atau tidak 

✓  

 Jumlah 11 5 

 Persentase 68,75% 31,25% 

 

Berdasarkan tabel IV.8 di atas, maka dapat 

diketahui bahwa hasil observasi tentang peran 

guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi 

kesulitan belajar membaca Al-Qur’an siswa di 

Sekolah Dasar Negeri 003 Sungai Luar Kecamatan 

Batang Tuaka, yaitu: 

  P =
F

N
 x 100% 
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Selanjutnya alternatif jawaban YA diberi 

skor 1, untuk alternatif jawaban TIDAK diberi 

skor 0, sehingga didapatkan: 

F = YA  = 11 x 1 = 11 

F = TIDAK  = 5 X 0 = 0 

N    = 16 

Maka, P =  
F

N
 x 100% 

P =  
11

16
 X 100% 

     = 68, 75% 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat 

diketahui bahwa jawaban “YA” sebanyak  11 kali 

dengan hasil persentase sebesar 68,75% yang 

termasuk pada kategori “Baik” karena berada pada 

interval 61%-80%. 
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2. Penyajian Data Hasil Observasi Kelas V 

Tabel IV.9 

Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi 

Kesulitan Belajar Membaca Al–Qur’an Siswa Di Sekolah 

Dasar Negeri 003 Sungai Luar Kecamatan Batang Tuaka 

 

Nama Guru   : Sasmita, S.Pd.I 

Jabatan   : Guru Pendidikan Agama Islam 

Mengajar di Kelas : V (Lima) 

Materi Pokok  : Mari Belajar al-Qur’an Surat   

at-Tin 

Hari/Tanggal  : Senin, 23 Agustus 2021 

Tempat    : SD Negeri 003 Sungai Luar 

Observasi Ke  : 1 (Satu) 

 

 

No. 

 

Aspek Yang Diobservasi 

Alternatif 

Jawaban 

Ya Tidak 

1. Guru melakukan diagnosis 

terhadap siswa 
✓  

2. Guru membuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran 
✓  

3. Guru melaksanakan proses 

pembelajaran dengan mengatur 

jadwal pembelajaran 

✓ 
 

4. Guru memberikan dorongan 

kepada siswa 
 ✓ 

5. Guru mengamati siswa dalam 

kegiatan belajar 
✓  

6. Guru memberikan informasi 

secara lisan maupun tertulis 

kepada siswa 

 ✓ 

7. Guru mengajukan pertanyaan dan 

memberikan respons terhadap 

siswa 

 ✓ 

8. Guru sebagai pelaksana 

administrasi mengarahkan dan 

menilai siswa 

 ✓ 

9. Guru sebagai komunikator 

menyampaikan berbagai 
✓ 
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informasi 

10. Guru menyampaikan kesulitan-

kesulitan siswa 
✓ 

 

11. Guru sebagai demonstrator 

menguasai bahan atau materi 

pelajaran 

✓ 

 

12. Guru menyampaikan fakta-fakta 

dan cara-cara yang tepat 
✓ 

 

13. Guru sebagai pengelola kelas 

mampu melakukan penanganan 

pada kelas 

✓ 

 

14. Guru sebagai mediator memiliki 

pengetahuan dan pemahaman yang 

cukup serta memiliki 

keterampilan memilih dan 

menggunakan media dengan baik 

✓  

15. Guru sebagai fasilitator 

mengusahakan sumber belajar 

yang kiranya berguna 

✓  

16. Guru sebagai evaluator 

melakukan penilaian terhadap 

siswa, apakah tujuan yang 

telah dirumuskan sudah 

tercapai atau tidak 

 ✓ 

 Jumlah 11 5 

 Persentase 68,75% 31,25% 

 

Berdasarkan tabel IV.9 di atas, maka dapat 

diketahui bahwa hasil observasi tentang peran 

guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi 

kesulitan belajar membaca Al-Qur’an siswa di 

Sekolah Dasar Negeri 003 Sungai Luar Kecamatan 

Batang Tuaka, yaitu: 

  P =
F

N
 x 100% 
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Selanjutnya alternatif jawaban YA diberi 

skor 1, untuk alternatif jawaban TIDAK diberi 

skor 0, sehingga didapatkan: 

F = YA  = 11 x 1 = 11 

F = TIDAK  = 5 X 0 = 5 

N    = 16 

Maka, P =  
F

N
 x 100% 

P =  
11

16
 X 100% 

     = 68, 75% 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat 

diketahui bahwa jawaban “YA” sebanyak 11 kali 

dengan hasil persentase sebesar 68,75% yang 

termasuk pada kategori “Baik” karena berada pada 

interval 61%-80%. 
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Tabel IV.10 

Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi 

Kesulitan Belajar Membaca Al–Qur’an Siswa Di Sekolah 

Dasar Negeri 003 Sungai Luar Kecamatan Batang Tuaka 

 

Nama Guru   : Sasmita, S.Pd.I 

Jabatan   : Guru Pendidikan Agama Islam 

Mengajar di Kelas : V (Lima) 

Materi Pokok  : Mari Belajar al-Qur’an Surat   

at-Tin 

Hari/Tanggal  : Senin, 30 Agustus 2021 

Tempat    : SD Negeri 003 Sungai Luar 

Observasi Ke  : 2 (Dua) 

 

 

No. 

 

Aspek Yang Diobservasi 

Alternatif 

Jawaban 

Ya Tidak 

1. Guru melakukan diagnosis 

terhadap siswa 
 ✓ 

2. Guru membuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran 
✓  

3. Guru melaksanakan proses 

pembelajaran dengan mengatur 

jadwal pembelajaran 

✓ 
 

4. Guru memberikan dorongan 

kepada siswa 
✓  

5. Guru mengamati siswa dalam 

kegiatan belajar 
✓  

6. Guru memberikan informasi 

secara lisan maupun tertulis 

kepada siswa 

✓ 
 

7. Guru mengajukan pertanyaan dan 

memberikan respons terhadap 

siswa 

✓ 
 

8. Guru sebagai pelaksana 

administrasi mengarahkan dan 

menilai siswa 

✓ 
 

9. Guru sebagai komunikator 

menyampaikan berbagai 

informasi 

✓  
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10. Guru menyampaikan kesulitan-

kesulitan siswa 
✓ 

 

11. Guru sebagai demonstrator 

menguasai bahan atau materi 

pelajaran 

✓ 
 

12. Guru menyampaikan fakta-fakta 

dan cara-cara yang tepat 
✓ 

 

13. Guru sebagai pengelola kelas 

mampu melakukan penanganan 

pada kelas 

 ✓ 

14. Guru sebagai mediator memiliki 

pengetahuan dan pemahaman yang 

cukup serta memiliki 

keterampilan memilih dan 

menggunakan media dengan baik 

✓  

15. Guru sebagai fasilitator 

mengusahakan sumber belajar 

yang kiranya berguna 

 ✓ 

16. Guru sebagai evaluator 

melakukan penilaian terhadap 

siswa, apakah tujuan yang 

telah dirumuskan sudah 

tercapai atau tidak 

✓  

 Jumlah 13 3 

 Persentase 81,25% 18,75% 

 

Berdasarkan tabel IV.10 di atas, maka dapat 

diketahui bahwa hasil observasi tentang peran 

guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi 

kesulitan belajar membaca Al-Qur’an siswa di 

Sekolah Dasar Negeri 003 Sungai Luar Kecamatan 

Batang Tuaka, yaitu: 

  P =
F

N
 x 100% 
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Selanjutnya alternatif jawaban YA diberi 

skor 1, untuk alternatif jawaban TIDAK diberi 

skor 0, sehingga didapatkan: 

F = YA  = 13 x 1 = 13 

F = TIDAK  = 3 X 0 = 0 

N    = 16 

Maka, P =  
F

N
 x 100% 

P =  
13

16
 X 100% 

     = 81, 25% 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat 

diketahui bahwa jawaban “YA” sebanyak  13 kali 

dengan hasil persentase sebesar 81,25% yang 

termasuk pada kategori “Sangat Baik” karena 

berada pada interval 81%-100%. 

3. Penyajian Data Hasil Wawancara 

Untuk mendukung hasil penelitian, penulis 

melakukan wawancara langsung kepada 1 orang guru 

mata pelajaran pendidikan agama Islam yaitu ibu 

Sasmita, S.Pd.I. 

Hasil wawancara tersebut dapat penulis 

sajikan sebagai berikut: 
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a. Apa yang ibu lakukan untuk tahap persiapan 

dalam melaksanakan pembelajaran membaca Al-

Qur’an? 

Penulis mewawancarai guru pendidikan 

agama Islam, Ibu Sasmita di Sekolah Dasar 

Negeri 003 Sungai Luar pada hari Selasa, 27 

Juli 2021. Jawaban beliau sebagai berikut: 

“Tahap persiapan yang saya lakukan 

untuk melaksanakan pembelajaran 

sebelumnya ialah dengan membuat dan 

menggunakan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Lalu, dalam 

pelaksanaannya pembelajaran tersebut 

pastinya memiliki tujuan atau rumusan 

tujuan yang diinginkan dan yang harus 

dicapai oleh siswa. Dengan itu, barulah 

memulai demonstrasi atau pembelajaran 

tersebut”.1 

 

b. Apa saja rumusan tujuan yang harus dicapai 

oleh siswa setelah proses pembelajaran 

berakhir? 

Penulis mewawancarai guru pendidikan 

agama Islam, Ibu Sasmita di Sekolah Dasar 

Negeri 003 Sungai Luar pada hari Selasa, 27 

Juli 2021. Jawaban beliau sebagai berikut: 

“Dari pembelajaran tentang membaca Al-

Qur’an ini khususnya sesuai materi 

yaitu surah Al-Falaq untuk kelas IV dan 

 
1Wawancara Penulis dengan Ibu Sasmita, Selasa, 27 Juli 2021. 
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surah At-Tin untuk kelas V, tujuan yang 

harus dicapai oleh siswa diantaranya 

dapat mendemonstrasikan dengan bacaan 

yang benar, baik dari pelafalan huruf 

atau bunyi huruf, hukum bacaan atau 

tajwidnya, tanda baca, panjang 

pendeknya, dan lainnya”.2 

 

c. Apa saja kesulitan-kesulitan belajar membaca 

Al-Qur’an yang dialami siswa di Sekolah Dasar 

Negeri 003 Sungai Luar Kecamatan Batang Tuaka? 

Penulis mewawancarai kembali guru 

pendidikan agama Islam, Ibu Sasmita pada hari 

Senin, 30 Agustus 2021. Jawaban beliau sebagai 

berikut: 

“Pada umumnya kesulitan-kesulitan 

belajar membaca Al-Qur’an yang saya 

temui dan dialami pada siswa kelas IV 

dan V Sekolah Dasar Negeri 003 Sungai 

Luar ialah bervariasi, diantaranya ada 

yang kesulitan melafalkan huruf atau 

bunyi huruf, kemudian kurangnya 

penguasaan hukum tajwid, kurang lancar 

dalam membacanya sehingga masih ada 

yang terbata-bata, masalah tanda baca, 

hingga panjang pendek yang kurang 

tepat”.3 

 

d. Bagaimana peran ibu dalam mengatasi kesulitan 

belajar membaca Al-Qur’an pada siswa di 

 
2Wawancara Penulis dengan Ibu Sasmita, Selasa, 27 Juli 2021. 
3Wawancara Penulis dengan Ibu Sasmita, Senin, 30 Agustus 2021. 
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Sekolah Dasar Negeri 003 Sungai Luar Kecamatan 

Batang Tuaka? 

Pertanyaan di atas penulis ajukan kepada 

guru pendidikan agama Islam, Ibu Sasmita pada 

hari Senin, 30 Agustus 2021. Jawaban beliau 

sebagai berikut: 

“Peran ibu dalam mengatasi kesulitan 

belajar membaca Al-Qur’an sebagaimana 

peran guru sebagai pendidik, pengajar, 

pembimbing, pelatih, motivator, 

demonstrator, dan lainnya yang bertugas 

memberikan arahan bagaimana bacaan yang 

benar, membimbing mereka, melatih 

mereka,  memotivasi mereka agar menjadi 

lebih baik lagi dan sebagai evaluator 

yang melakukan penilaian atau menilai 

kegiatan siswa yaitu ketika siswa 

membaca Al-Qur’an.4 

 

e. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi siswa 

mengalami kesulitan belajar membaca Al-Qur’an 

pada siswa di Sekolah Dasar Negeri 003 Sungai 

Luar Kecamatan Batang Tuaka? 

Pertanyaan di atas penulis ajukan kepada 

guru pendidikan agama Islam, Ibu Sasmita pada 

hari Senin, 30 Agustus 2021. Jawaban beliau 

sebagai berikut: 

“Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 

siswa mengalami kesulitan belajar 

 
4Wawancara Penulis dengan Ibu Sasmita, Senin, 30 Agustus 2021. 
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membaca Al-Qur’an, ada yang memang dari 

diri siswa itu sendiri dan ada juga 

dari luar. Diantaranya memang karena 

kemampuan siswa tersebut yang berbeda-

beda, namun faktor lain seperti adanya 

siswa kurang rutin belajar membaca Al-

Qur’an sehingga membacanya kurang 

lancar dan masih terbata-bata, kemudian 

siswa bukan lulusan MDTA dan juga tidak 

ada ikut program belajar mengaji, serta 

kurangnya motivasi untuk belajar 

mengaji, dan memang alokasi waktu 

pembelajaran sangat sedikit jika 

dilakukan di Sekolah saja”.5 

 

C. Pembahasan Data Hasil Penelitian 

1. Pembahasan Data Hasil Observasi 

Untuk menganalisa hasil dari observasi 

terhadap peran guru pendidikan agama Islam dalam 

mengatasi kesulitan belajar membaca Al-Qur’an 

siswa di Sekolah Dasar Negeri 003 Sungai Luar 

Kecamatan Batang Tuaka, yang dilakukan sebanyak 6 

kali observasi, maka penulis melakukan 

rekapitulasi dalam tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 
5Wawancara Penulis dengan Ibu Sasmita, Senin, 30 Agustus 2021. 
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Tabel IV.11 

Rekapitulasi Hasil Observasi 

Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi 

Kesulitan Belajar Membaca Al-Qur’an Siswa Di Sekolah 

Dasar Negeri 003 Sungai Luar Kecamatan Batang Tuaka 

 

 

No 

 

Aspek Yang Diobservasi 

Hasil Observasi  

Jumlah 
YA TIDAK 

F P F P F P 

1 Guru melakukan 

diagnosis terhadap 

siswa 

 

3 

 

 

50% 

 

 

3 

 

 

50% 

 

 

6 

 

 

100% 

 

2 Guru membuat rencana 

pelaksanaan 

pembelajaran 

 

6 

 

 

100% 

 

0 

 

0% 

 

6 

 

 

100% 

3 Guru melaksanakan 

proses pembelajaran 

dengan mengatur jadwal 

pembelajaran 

 

 

4 

 

66,67% 

 

2 

 

 

33,33% 

 

 

6 

 

 

100% 

4 Guru memberikan 

dorongan kepada siswa 3 50% 3 50% 6 100% 

5 Guru mengamati siswa 

dalam kegiatan belajar 
6 100% 0 0% 6 100% 

6 Guru memberikan 

informasi secara lisan 

maupun tertulis kepada 

siswa 

 

2 

 

33,33% 

 

4 

 

66,67% 

 

6 

 

100% 

7 Guru mengajukan 

pertanyaan dan 

memberikan respons 

terhadap siswa 

 

3 

 

50% 

 

3 

 

50% 

 

6 

 

100% 

8 Guru sebagai pelaksana 

administrasi 

mengarahkan dan 

menilai siswa 

 

3 

 

50% 

 

3 

 

50% 

 

6 

 

100% 

9 Guru sebagai 

komunikator 

menyampaikan berbagai 

informasi 

 

5 

 

83,33% 

 

1 

 

16,67% 

 

6 

 

100% 
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10 Guru menyampaikan 

kesulitan-kesulitan 

siswa 

 

6 

 

100% 

 

0 

 

0% 

 

6 

 

100% 

11 Guru sebagai 

demonstrator menguasai 

bahan atau materi 

pelajaran 

 

6 

 

 

100% 

 

0 

 

 

0% 

 

 

6 

 

 

100% 

12 Guru menyampaikan 

fakta-fakta dan cara-

cara yang tepat 

 

5 

 

 

83,33% 

 

 

1 

 

 

16,67% 

 

 

6 

 

 

100% 

 

13 Guru sebagai pengelola 

kelas mampu melakukan 

penanganan pada kelas 

 

3 

 

50% 

 

3 

 

50% 

 

6 

 

100% 

14 Guru sebagai mediator 

memiliki pengetahuan 

dan pemahaman yang 

cukup serta memiliki 

keterampilan memilih 

dan menggunakan media 

itu dengan baik 

 

 

 

5 

 

 

 

83,33% 

 

 

 

1 

 

 

 

16,67% 

 

 

 

6 

 

 

 

100% 

15 Guru sebagai 

fasilitator 

mengusahakan sumber 

belajar yang kiranya 

berguna 

 

 

4 

 

 

66,67% 

 

 

2 

 

 

33,33% 

 

 

6 

 

 

100% 

16 Guru sebagai evaluator 

melakukan penilaian 

terhadap siswa, apakah 

tujuan yang telah 

dirumuskan sudah 

tercapai atau tidak 

 

 

 

3 

 

 

 

50% 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

50% 

 

 

 

6 

 

 

 

100% 

Jumlah  67 69,79% 29 30,21% 96 100% 

 

Berdasarkan hasil tabel IV.11 tentang hasil 

rekapitulasi observasi peran guru pendidikan 

agama Islam dalam mengatasi kesulitan belajar 

membaca Al-Qur’an siswa di Sekolah Dasar Negeri 
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003 Sungai Luar Kecamatan Batang Tuaka, dapat 

diketahui bahwa hasil observasi sebanyak 6 kali 

kepada kelas IV dan V, untuk alternatif jawaban 

“YA” sebanyak 67 (69,79%), sedangkan untuk 

alternatif jawaban “TIDAK” sebanyak 29 (30,21%). 

Dari hasil rekapitulasi dapat dianalisis 

dengan menggunakan rumus: 

P =
F

N
 x 100% 

Untuk mendapatkan nilai F dengan cara 

memberikan bobot Ya (1) dan Tidak (0). 

Sebagaimana berikut: 

1. Untuk alternatif jawaban “Ya” dengan skor 1 

sehingga didapat hasil : 67 X 1 = 67 

2. Untuk alternatif jawaban “Tidak” dengan skor 0 

sehingga didapat hasil : 29 X 0 = 0 

Dari kedua hasil tersebut dijumlahkan 

menjadi nilai F = 67 + 0 = 67, sehingga F = 67 

Sedangkan untuk mendapatkan nilai “N” dengan 

cara sebagai berikut: 

N = Aspek yang dinilai X Jumlah guru yang diamati 

X Banyak observasi X Skor tertinggi 

N = 16 X 1 X 6 X 1 

N = 96 
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Selanjutnya untuk mencari rata-rata 

persentase dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

P =
F

N
 x 100% 

P =
67

96
 x 100% 

 P = 69, 79% (dibulatkan menjadi 70%) 

Untuk mengukur Peran Guru Pendidikan Agama 

Islam Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca 

Al-Qur’an Siswa Di Sekolah Dasar Negeri 003 

Sungai Luar Kecamatan Batang Tuaka adalah: 

Angka 81% - 100% kategori sangat baik 

Angka 61% - 80%  kategori baik 

 Angka 41% - 60%  kategori cukup baik 

Angka 21% - 40%  kategori tidak baik 

Angka 0% - 20%   kategori sangat tidak baik 

Dari hasil rata-rata rekapitulasi di atas 

dapat disimpulkan bahwa Peran Guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar 

Membaca Al-Qur’an Siswa Di Sekolah Dasar Negeri 

003 Sungai Luar Kecamatan Batang Tuaka 

dikategorikan “Baik” karena angka 70% berada pada 

interval 61%-80%. 
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2. Pembahasan Data Hasil Wawancara 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan 

penulis terhadap guru pendidikan agama Islam 

dapat dilakukan pembahasan sebagai berikut: 

a. Sebelum memulai pembelajaran, guru pendidikan 

Agama Islam Sekolah Dasar Negeri 003 Sungai 

Luar Kecamatan Batang Tuaka mempersiapkan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Lalu, 

dalam pelaksanaan pembelajaran guru harus 

mengetahui rumusan tujuan yang harus dicapai 

oleh siswa. Dimana tujuan yang harus dicapai 

oleh siswa diantaranya dapat mendemonstrasikan 

dengan bacaan yang benar, baik dari pelafalan 

huruf atau bunyi huruf, hukum bacaan atau 

tajwidnya, tanda baca, dan lainnya. 

b. Kesulitan-kesulitan belajar membaca Al-Qur’an 

pada siswa kelas IV dan V Sekolah Dasar Negeri 

003 Sungai Luar Kecamatan Batang Tuaka ialah 

bervariasi, diantaranya sebagai berikut: 

1.  Melafalkan huruf hijaiyah atau bunyi huruf 

Kesulitan yang dialami pada hal ini contoh 

kasus yang dirasakan oleh guru pendidikan 

agama Islam ialah siswa kurang dapat 

membedakan antara huruf atau tertukar 
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antara huruf satu dengan huruf yang lain 

seperti huruf sa dan sya, a dan ‘a, dza 

dan ja atau za. Hal ini menjadi kendala 

bagi siswa dalam membaca Al-Qur’an. 

2. Penguasaan kaidah ilmu tajwid 

Hal ini berkaitan dengan kurangnya 

penguasaan hukum tajwid dan menjadi 

kesulitan yang masih banyak dialami siswa 

kelas IV dan V di Sekolah Dasar Negeri 003 

Sungai Luar. Contoh seperti panjang 

pendeknya bacaan, tidak memperdengarkan 

bunyi qalqalah, dan hukum-hukum lainnya. 

3. Kelancaran bacaan 

Pada kasus ini juga sangat umum atau 

banyak dialami siswa kelas IV dan V di 

Sekolah Dasar Negeri 003 Sungai Luar. Di 

mana mereka kurang lancar dalam membacanya 

sehingga terdengar masih terbata-bata. Hal 

itu disebabkan karena alasan yang sudah 

disebutkan di atas seperti kesulitan 

melafalkan huruf atau bunyi huruf dan 

hukum-hukum tajwid serta faktor kurang 

rutin membaca Al-Qur’an. 
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c. Faktor-faktor kesulitan belajar membaca Al-

Qur’an 

Adapun faktor-faktor baik internal maupun 

eksternal, yang mempengaruhi siswa mengalami 

kesulitan belajar membaca Al-Qur’an 

diantaranya: 

1. Faktor Internal 

Faktor internal ini adalah faktor yang 

berasal dari dalam diri seseorang (siswa), 

yaitu:  

a) Karakteristik dan kemampuan siswa yang 

berbeda-beda. Hal ini guru akan 

dihadapkan dengan sejumlah karakteristik 

siswa yang beraneka ragam. 

b) Intelegensi dan bakat  

Hal ini, anak yang intelegensinya kurang 

baik cenderung mengalami kesulitan dalam 

belajar. Begitu juga jika bakat anak 

kurang mendukung maka proses belajarnya 

akan terdapat kesulitan. Seperti 

dijumpai oleh guru yaitu siswa yang 

kurang mengenali huruf, tidak lancar 

membacanya. 
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c) Minat dan motivasi  

Orientasi berpikir siswa pada zaman 

modernisasi ini di mana siswanya masih 

ada yang kurang rutin belajar membaca 

Al-Qur’an sehingga membacanya kurang 

lancar dan masih bisa terbata-bata 

karena kurangnya minat dalam belajar 

membaca Al-Qur’an. Karena minat yang 

kurang maka hasil atau prestrasinya pun 

rendah.  

Sedangkan motivasi dalam hal ini yaitu 

tidak adanya motivasi pada siswa 

sehingga kurang semangat dalam 

belajarnya. 

2. Faktor eksternal 

a) Kurangnya perhatian dan motivasi dari 

luar 

Dalam hal ini, motivasi sangat 

diperlukan dari orang sekitarnya, 

terutama orang tua, keluarga, 

lingkungannya, dan guru di sekolah agar 

bisa semangat dalam belajar membaca Al-

Qur’an dan merasakan pentingnya membaca 

Al-Qur’an. 
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b) Sekolah asal belajar (lulusan sekolah)  

Dalam hal ini contohnya siswa bukan 

lulusan MDTA atau input lulusan siswa 

berbeda-beda ada yang dari ikut TPA dan 

banyak juga bukan dari lulusan tersebut. 

c) Alokasi waktu pembelajaran  

Alokasi yang diterapkan di sekolah 

sangatlah terbatas dan jika dilakukan di 

sekolah saja maka pembelajaran membaca 

Al-Qur’an tersebut kuranglah ekstra 

untuk membantu siswa dalam belajar 

membaca Al-Qur’an. Karena alokasi waktu 

yang digunakan di sekolah sangatlah 

sedikit ditambah siswanya yang banyak. 

d. Peran guru pendidikan agama islam dalam 

mengatasi kesulitan belajar membaca Al-Qur’an 

siswa di Sekolah Dasar Negeri 003 Sungai Luar 

Kecamatan Batang Tuaka sebagai berikut: 

1. Pembimbing, dalam hal ini guru memberikan 

bimbingan berdasarkan ilmu pengetahuan 

yang dimilikinya dan memberikan arahan 

bagaimana bacaan yang baik dan benar 

hingga siswa menjadi bisa.   
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2. Pengajar, guru membantu dan melatih siswa 

agar mereka dapat belajar dengan pemberian 

bahan ajar. 

3. Demonstrator, dalam hal ini guru menguasai 

bahan atau materi pelajaran dan 

mempertunjukkan kepada siswa tentang 

bacaan Al-Qur’an. 

4. Motivator, memberikan dorongan kepada 

siswa agar dapat mengembangkan potensi 

siswa dan lebih semangat dalam belajar 

membaca Al-Qur’an. 

5. Komunikator, memberikan dan menyampaikan 

berbagai informasi. Hal ini berkaitan 

dengan bacaan Al-Qur’an. 

6. Pelaksana administrasi, memberikan 

pengarahan atau mengarahkan dari sebelum 

kegiatan hingga penilaian. 

7. Pengelola kelas, mampu melakukan 

penanganan pada kelas. 

8. Mediator, sebagai penengah dalam kegiatan 

yang memiliki pengetahuan dan pemahaman 

yang cukup serta memiliki keterampilan 

memilih dan menggunakan media dengan baik. 
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9. Fasilitator, memberikan fasilitas dan 

kemudahan dalam proses belajar mengajar 

dengan menciptakan suasana kegiatan 

belajar yang efektif serta mengusahakan 

sumber belajar yang kiranya berguna.  

10. Evaluator, melakukan penilaian terhadap 

siswa. Dalam hal ini guru menilai secara 

akademis terhadap siswa dalam membaca Al-

Qur’an. 

Selain peran di atas, guru juga melakukan 

diagnosis terlebih dahulu terhadap siswa, 

membuat RPP, melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dengan mengatur jadwal, mengamati 

siswa dan menyampaikan berbagai informasi. 

D. Analisis Data Hasil Penelitian 

Berdasarkan data hasil observasi tentang peran 

guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi 

kesulitan belajar membaca Al-Qur’an siswa di Sekolah 

Dasar Negeri 003 Sungai Luar Kecamatan Batang Tuaka 

yang didapat melalui data observasi adalah dengan 

persentase 70% yang terletak pada interval 61%-80%. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa peran guru 

pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan 

belajar membaca Al-Qur’an siswa di Sekolah Dasar 
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Negeri 003 Sungai Luar Kecamatan Batang Tuaka 

dikategorikan “Baik”. Hal ini terjadi karena guru 

pendidikan agama Islam telah melakukan perannya 

sebagai pembimbing yang membimbing bacaan Al-Qur’an 

siswa, motivator yang memberikan dorongan kepada 

siswa, komunikator yang menyampaikan berbagai 

informasi, pelaksana kegiatan atau administrasi yang 

mengarahkan dan menilai siswa, demonstrator yang 

menguasai materi pembelajaran dan mendemonstrasikan 

bacaan Al-Qur’an, pengelola kelas yang melakukan 

penanganan pada kelas, mediator yang memiliki 

pengetahuan dan pemahaman yang cukup, fasilitator 

yang memberikan fasilitas dan mengusahakan sumber 

belajar dan evaluator yang memberikan penilaian 

terhadap siswa mengenai belajar membaca Al-Qur’an. 

Selain itu, guru juga melakukan diagnosis terhadap 

siswa, membuat RPP, dan mengatur jadwal. 

Sedangkan berdasarkan dari hasil wawancara 

dapat dianalisis bahwa kesulitan-kesulitan belajar 

membaca Al-Qur’an yang dialami siswa kelas IV dan V 

Sekolah Dasar Negeri 003 Sungai Luar Kecamatan 

Batang Tuaka ialah bervariasi mulai dari kesulitan 

melafalkan huruf atau bunyi huruf, kurangnya 

penguasaan hukum tajwid, dan kurang lancar 
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membacanya. Hal itu disebabkan adanya faktor-faktor 

seperti faktor internal diantaranya memang 

karakteristik dan kemampuan siswa berbeda-beda, 

intelegensi dan bakat siswa, minat dan motivasi, 

sedangkan faktor eksternal yaitu kurangnya perhatian 

dan motivasi dari luar, lulusan sekolah dan alokasi 

waktu yang kurang memadai atau terbatas. 

Dan peran guru pendidikan agama Islam dalam 

mengatasi kesulitan belajar membaca Al-Qur’an 

seperti membimbing, mengajar, mendemonstrasikan, 

memotivasi, mengarahkan, memberikan berbagai 

informasi, memfasilitasi maupun mengevaluasi. Guru 

juga melakukan diagnosis, membuat RPP, mengatur 

jadwal, mengamati siswa, serta menyampaikan berbagai 

informasi dan cara-cara yang tepat mengenai bacaan 

Al-Qur’an. 

Dari hasil observasi maupun wawancara meskipun 

dikategorikan baik, namun terdapat kekurangan di 

mana gurunya kurang melakukan dan memanfaatkan 

perannya secara menyeluruh dan maksimal kepada 

siswa-siswa yang mengalami kesulitan belajar membaca 

Al-Qur’an di Sekolah Dasar Negeri 003 Sungai Luar 

Kecamatan Batang Tuaka. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang peran guru 

pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan 

belajar membaca Al-Qur’an siswa di Sekolah Dasar 

Negeri 003 Sungai Luar Kecamatan Batang Tuaka, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Peran guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi 

kesulitan belajar membaca Al-Qur’an siswa di 

Sekolah Dasar Negeri 003 Sungai Luar Kecamatan 

Batang Tuaka menjalankan peran sebagai pembimbing 

yang membimbing dan memberikan arahan kepada 

siswa. Sebagai pengajar dimana guru membantu 

siswa agar mereka dapat belajar dengan pemberian 

bahan ajar. Sebagai motivator, guru memberikan 

dorongan kepada siswa agar semangat dalam belajar 

membaca Al-Qur’an. Sebagai demonstrator, guru 

menguasai bahan atau materi pembelajaran dan 

mempertunjukkan kepada siswa mengenai bacaan Al-

Qur’an. Sebagai pelaksana administrasi, guru 

mengarahkan dari sebelum kegiatan hingga 

penilaian. Sebagai komunikator, guru menyampaikan 
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berbagai informasi mengenai bacaan Al-Qur’an dan 

cara-cara yang tepat. Sebagai pengelola kelas, 

guru melakukan penanganan pada kelas. Sebagai 

mediator dan fasilitator, guru mengusahakan 

sumber belajar dan memiliki pengetahuan dan 

pemahaman yang cukup. Sebagai evaluator, guru 

menilai siswa secara akademis dalam membaca Al-

Qur’an. Selain itu, sebelumnya guru melakukan 

diagnosis, membuat RPP, dan mengatur jadwal. 

2. peran guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi 

kesulitan belajar membaca Al-Qur’an siswa di 

Sekolah Dasar Negeri 003 Sungai Luar Kecamatan 

Batang Tuaka melalui hasil observasi mencapai 

angka persentase 70% dikategorikan “Baik”  yang 

terletak pada interval 61%-80%. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi siswa Sekolah 

Dasar Negeri 003 Sungai Luar Kecamatan Batang 

Tuaka mengalami kesulitan belajar membaca Al-

Qur’an diantaranya: 

a. Faktor internal seperti karakteristik dan 

kemampuan siswa yang berbeda-beda, intelegensi 

dan bakat siswa, serta minat dan motivasi. 

b. Faktor eksternal seperti kurangnya perhatian 

dan motivasi dari luar, sekolah asal belajar 
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(lulusan sekolah), dan alokasi waktu 

pembelajaran yang kurang memadai atau 

terbatas. 

B. Saran  

Adapun saran yang ingin penulis sampaikan dalam 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Kepada guru pendidikan agama Islam, diharapkan 

dapat memaksimalkan dalam menjalankan perannya 

untuk mengatasi kesulitan belajar membaca Al-

Qur’an pada siswa. 

2. Kepada siswa agar dapat meningkatkan minat dan 

motivasi mengenai belajar membaca Al-Qur’an dan 

meluangkan waktu untuk mengikuti kegiatan belajar 

membaca Al-Qur’an. 

3. Kepada kepala sekolah agar ikut membantu 

memberikan motivasi dan fasilitas untuk siswa dan 

guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi siswa 

yang mengalami kesulitan belajar membaca Al-

Qur’an sehingga dapat meningkatkan kualitas 

bacaan Al-Qur’annya. 

4. Kepada para orang tua agar dapat memperhatikan 

kemampuan anak dalam membaca Al-Qur’an serta 

memberi mereka motivasi agar mau belajar membaca 

Al-Qur’an.
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LEMBAR TES  

KELAS IV 

 

➔ ➔❑ ⧫  

◼   

  ⧫  ⧫◼  
◆   ⬧  

⬧◆  

◆   

⬧   

⬧➔   
◆  ⧫◼ ⬧  

  
 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

LEMBAR TES  

KELAS V 

 

✓◼◆  

❑◆  

❑➔◆ ⧫✓  
◆ ⬧⧫  

✓  

⬧⬧ ◆◼  

    

❑⬧  

➔ ⧫◆   

⧫  

 ⧫ ❑⧫◆  

❑➔◆  

⬧ ◼⬧  

  ❑ 

 

☺⬧  ⬧ ➔⧫  

  
▪⬧   ⬧  

⧫✓⧫  
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

  



 
 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

  



 
 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MENGATASI 

KESULITAN BELAJAR MEMBACA AL-QUR’AN SISWA DI SEKOLAH 

DASAR NEGERI 003 SUNGAI LUAR KECAMATAN BATANG TUAKA 

 

 

 
PAPAN NAMA SEKOLAH DASAR NEGERI 003 SUNGAI LUAR 

KECAMATAN BATANG TUAKA 

 

 
LAPANGAN ATAU HALAMAN SEKOLAH DASAR NEGERI 003 SUNGAI 

LUAR KECAMATAN BATANG TUAKA 



 
 

 

 
PENYERAHAN SURAT IZIN RISET KEPADA BAPAK KEPALA SEKOLAH 

YAITU BAPAK YUSNI, S.Pd. DI SEKOLAH DASAR NEGERI 003 

SUNGAI LUAR KECAMATAN BATANG TUAKA (SABTU, 10 APRIL 

2021) 

 

 

 
PENELITI SEDANG MENGUMPULKAN DATA-DATA SEKOLAH DI RUANG 

TATA USAHA SEKOLAH DASAR NEGERI 003 SUNGAI LUAR 

KECAMATAN BATANG TUAKA (SENIN, 21 JUNI 2021) 

 



 
 

 

OBSERVASI PERTAMA UNTUK SISWA KELAS IV.A 

 

 

 
OBSERVASI PERTAMA SISWA KELAS IV.A DENGAN JUMLAH SISWA 8 

ORANG YANG DITELITI DI LABOR SEKOLAH DASAR NEGERI 003 

SUNGAI LUAR KECAMATAN BATANG TUAKA (SENIN, 12 JULI 2021) 

 

 

 
OBSERVASI PERTAMA SISWA KELAS IV.A DENGAN JUMLAH SISWA 8 

ORANG YANG DITELITI DI LABOR SEKOLAH DASAR NEGERI 003 

SUNGAI LUAR KECAMATAN BATANG TUAKA (SENIN, 12 JULI 2021) 



 
 

 

 
OBSERVASI PERTAMA SISWA KELAS IV.A DENGAN JUMLAH SISWA 8 

ORANG YANG DITELITI DI LABOR SEKOLAH DASAR NEGERI 003 

SUNGAI LUAR KECAMATAN BATANG TUAKA (SENIN, 12 JULI 2021) 

 

 

 
OBSERVASI PERTAMA SISWA KELAS IV.A DENGAN JUMLAH SISWA 8 

ORANG YANG DITELITI DI LABOR SEKOLAH DASAR NEGERI 003 

SUNGAI LUAR KECAMATAN BATANG TUAKA (SENIN, 12 JULI 2021) 

 



 
 

 

 
OBSERVASI PERTAMA SISWA KELAS IV.A DENGAN JUMLAH SISWA 8 

ORANG YANG DITELITI DI LABOR SEKOLAH DASAR NEGERI 003 

SUNGAI LUAR KECAMATAN BATANG TUAKA (SENIN, 12 JULI 2021) 

 

 

OBSERVASI PERTAMA SISWA KELAS IV.A DENGAN JUMLAH SISWA 8 

ORANG YANG DITELITI DI LABOR SEKOLAH DASAR NEGERI 003 

SUNGAI LUAR KECAMATAN BATANG TUAKA (SENIN, 12 JULI 2021) 

 

 



 
 

 

OBSERVASI KEDUA UNTUK SISWA KELAS IV.A 

 

 
OBSERVASI KEDUA SISWA KELAS IV.A DENGAN JUMLAH SISWA 8 

ORANG YANG DITELITI DI SEKOLAH DASAR NEGERI 003 SUNGAI 

LUAR KECAMATAN BATANG TUAKA (SELASA, 20 JULI 2021) 

 

 

OBSERVASI KEDUA SISWA KELAS IV.A DENGAN JUMLAH SISWA 8 

ORANG YANG DITELITI DI SEKOLAH DASAR NEGERI 003 SUNGAI 

LUAR KECAMATAN BATANG TUAKA (SELASA, 20 JULI 2021) 



 
 

 

OBSERVASI KEDUA SISWA KELAS IV.A DENGAN JUMLAH SISWA 8 

ORANG YANG DITELITI DI SEKOLAH DASAR NEGERI 003 SUNGAI 

LUAR KECAMATAN BATANG TUAKA (SELASA, 20 JULI 2021) 

 

 

OBSERVASI KEDUA SISWA KELAS IV.A DENGAN JUMLAH SISWA 8 

ORANG YANG DITELITI DI SEKOLAH DASAR NEGERI 003 SUNGAI 

LUAR KECAMATAN BATANG TUAKA (SELASA, 20 JULI 2021) 



 
 

 

 
OBSERVASI KEDUA SISWA KELAS IV.A DENGAN JUMLAH SISWA 8 

ORANG YANG DITELITI DI SEKOLAH DASAR NEGERI 003 SUNGAI 

LUAR KECAMATAN BATANG TUAKA (SELASA, 20 JULI 2021) 

 

 

 
OBSERVASI KEDUA SISWA KELAS IV.A DENGAN JUMLAH SISWA 8 

ORANG YANG DITELITI DI SEKOLAH DASAR NEGERI 003 SUNGAI 

LUAR KECAMATAN BATANG TUAKA (SELASA, 20 JULI 2021) 

 



 
 

 

OBSERVASI PERTAMA UNTUK SISWA KELAS IV.B 

 

 
OBSERVASI PERTAMA SISWA KELAS IV.B DENGAN JUMLAH SISWA 8 

ORANG YANG DITELITI DI SEKOLAH DASAR NEGERI 003 SUNGAI 

LUAR KECAMATAN BATANG TUAKA (SELASA, 27 JULI 2021) 

 

 

OBSERVASI PERTAMA SISWA KELAS IV.B DENGAN JUMLAH SISWA 8 

ORANG YANG DITELITI DI SEKOLAH DASAR NEGERI 003 SUNGAI 

LUAR KECAMATAN BATANG TUAKA (SELASA, 27 JULI 2021) 



 
 

 

 

 
OBSERVASI PERTAMA SISWA KELAS IV.B DENGAN JUMLAH SISWA 8 

ORANG YANG DITELITI DI SEKOLAH DASAR NEGERI 003 SUNGAI 

LUAR KECAMATAN BATANG TUAKA (SELASA, 27 JULI 2021) 

 

 

 
OBSERVASI PERTAMA SISWA KELAS IV.B DENGAN JUMLAH SISWA 8 

ORANG YANG DITELITI DI SEKOLAH DASAR NEGERI 003 SUNGAI 

LUAR KECAMATAN BATANG TUAKA (SELASA, 27 JULI 2021) 

 

 



 
 

 

  
OBSERVASI PERTAMA SISWA KELAS IV.B DENGAN JUMLAH SISWA 8 

ORANG YANG DITELITI DI SEKOLAH DASAR NEGERI 003 SUNGAI 

LUAR KECAMATAN BATANG TUAKA (SELASA, 27 JULI 2021) 

 

 

 
OBSERVASI PERTAMA SISWA KELAS IV.B DENGAN JUMLAH SISWA 8 

ORANG YANG DITELITI DI SEKOLAH DASAR NEGERI 003 SUNGAI 

LUAR KECAMATAN BATANG TUAKA (SELASA, 27 JULI 2021) 

 

 

 



 
 

 

OBSERVASI KEDUA UNTUK SISWA KELAS IV.B 

 

 
OBSERVASI KEDUA SISWA KELAS IV.B DENGAN JUMLAH SISWA 8 

ORANG YANG DITELITI DI SEKOLAH DASAR NEGERI 003 SUNGAI 

LUAR KECAMATAN BATANG TUAKA (SELASA, 10 AGUSTUS 2021) 

 

 

 
OBSERVASI KEDUA SISWA KELAS IV.B DENGAN JUMLAH SISWA 8 

ORANG YANG DITELITI DI SEKOLAH DASAR NEGERI 003 SUNGAI 

LUAR KECAMATAN BATANG TUAKA (SELASA, 10 AGUSTUS 2021) 



 
 

 

 

 
OBSERVASI KEDUA SISWA KELAS IV.B DENGAN JUMLAH SISWA 8 

ORANG YANG DITELITI DI SEKOLAH DASAR NEGERI 003 SUNGAI 

LUAR KECAMATAN BATANG TUAKA (SELASA, 10 AGUSTUS 2021) 

 

 

 
OBSERVASI KEDUA SISWA KELAS IV.B DENGAN JUMLAH SISWA 8 

ORANG YANG DITELITI DI SEKOLAH DASAR NEGERI 003 SUNGAI 

LUAR KECAMATAN BATANG TUAKA (SELASA, 10 AGUSTUS 2021) 



 
 

 

OBSERVASI PERTAMA UNTUK SISWA KELAS V 

 

 

 
OBSERVASI PERTAMA SISWA KELAS V DENGAN JUMLAH SISWA 14 

ORANG YANG DITELITI DI SEKOLAH DASAR NEGERI 003 SUNGAI 

LUAR KECAMATAN BATANG TUAKA (SENIN, 23 AGUSTUS 2021) 

 

 

 
OBSERVASI PERTAMA SISWA KELAS V DENGAN JUMLAH SISWA 14 

ORANG YANG DITELITI DI SEKOLAH DASAR NEGERI 003 SUNGAI 

LUAR KECAMATAN BATANG TUAKA (SENIN, 23 AGUSTUS 2021) 



 
 

 

 
OBSERVASI PERTAMA SISWA KELAS V DENGAN JUMLAH SISWA 14 

ORANG YANG DITELITI DI SEKOLAH DASAR NEGERI 003 SUNGAI 

LUAR KECAMATAN BATANG TUAKA (SENIN, 23 AGUSTUS 2021) 

 

 

 
OBSERVASI PERTAMA SISWA KELAS V DENGAN JUMLAH SISWA 14 

ORANG YANG DITELITI DI SEKOLAH DASAR NEGERI 003 SUNGAI 

LUAR KECAMATAN BATANG TUAKA (SENIN, 23 AGUSTUS 2021) 

 



 
 

 

 
OBSERVASI PERTAMA SISWA KELAS V DENGAN JUMLAH SISWA 14 

ORANG YANG DITELITI DI SEKOLAH DASAR NEGERI 003 SUNGAI 

LUAR KECAMATAN BATANG TUAKA (SENIN, 23 AGUSTUS 2021) 

 

 

 
OBSERVASI PERTAMA SISWA KELAS V DENGAN JUMLAH SISWA 14 

ORANG YANG DITELITI DI SEKOLAH DASAR NEGERI 003 SUNGAI 

LUAR KECAMATAN BATANG TUAKA (SENIN, 23 AGUSTUS 2021) 



 
 

 

OBSERVASI KEDUA UNTUK SISWA KELAS V 

 

 

 
OBSERVASI KEDUA SISWA KELAS V DENGAN JUMLAH SISWA 14 

ORANG YANG DITELITI DI SEKOLAH DASAR NEGERI 003 SUNGAI 

LUAR KECAMATAN BATANG TUAKA (SENIN, 30 AGUSTUS 2021) 

 

 

 
OBSERVASI KEDUA SISWA KELAS V DENGAN JUMLAH SISWA 14 

ORANG YANG DITELITI DI SEKOLAH DASAR NEGERI 003 SUNGAI 

LUAR KECAMATAN BATANG TUAKA (SENIN, 30 AGUSTUS 2021) 



 
 

 

 
OBSERVASI KEDUA SISWA KELAS V DENGAN JUMLAH SISWA 14 

ORANG YANG DITELITI DI SEKOLAH DASAR NEGERI 003 SUNGAI 

LUAR KECAMATAN BATANG TUAKA (SENIN, 30 AGUSTUS 2021) 

 

 

 
OBSERVASI KEDUA SISWA KELAS V DENGAN JUMLAH SISWA 14 

ORANG YANG DITELITI DI SEKOLAH DASAR NEGERI 003 SUNGAI 

LUAR KECAMATAN BATANG TUAKA (SENIN, 30 AGUSTUS 2021) 



 
 

 

 
OBSERVASI KEDUA SISWA KELAS V DENGAN JUMLAH SISWA 14 

ORANG YANG DITELITI DI SEKOLAH DASAR NEGERI 003 SUNGAI 

LUAR KECAMATAN BATANG TUAKA (SENIN, 30 AGUSTUS 2021) 

 

 

 
OBSERVASI KEDUA SISWA KELAS V DENGAN JUMLAH SISWA 14 

ORANG YANG DITELITI DI SEKOLAH DASAR NEGERI 003 SUNGAI 

LUAR KECAMATAN BATANG TUAKA (SENIN, 30 AGUSTUS 2021) 



 
 

 

 
OBSERVASI KEDUA SISWA KELAS V DENGAN JUMLAH SISWA 14 

ORANG YANG DITELITI DI SEKOLAH DASAR NEGERI 003 SUNGAI 

LUAR KECAMATAN BATANG TUAKA (SENIN, 30 AGUSTUS 2021) 

 

 

 
OBSERVASI KEDUA SISWA KELAS V DENGAN JUMLAH SISWA 14 

ORANG YANG DITELITI DI SEKOLAH DASAR NEGERI 003 SUNGAI 

LUAR KECAMATAN BATANG TUAKA (SENIN, 30 AGUSTUS 2021) 

 



 
 

 

 
PENELITI SEDANG MELAKSANAKAN WAWANCARA PERTAMA KEPADA 

IBU SASMITA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SEKOLAH 

DASAR NEGERI 003 SUNGAI LUAR KECAMATAN BATANG TUAKA  

(SELASA, 27 JULI 2021) 

 

 
PENELITI SEDANG MELAKSANAKAN WAWANCARA KEDUA KEPADA IBU 

SASMITA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SEKOLAH DASAR 

NEGERI 003 SUNGAI LUAR KECAMATAN BATANG TUAKA 

(SENIN, 30 AGUSTUS 2021) 



 
 

 

 
PENGAMBILAN SURAT BALASAN IZIN RISET DARI BAPAK KEPALA 

SEKOLAH YAITU BAPAK YUSNI, S.Pd. DI SEKOLAH DASAR 

NEGERI 003 SUNGAI LUAR KECAMATAN BATANG TUAKA  

(SELASA, 07 SEPTEMBER 2021) 

 

 

 
RUANG MAJELIS GURU SEKOLAH DASAR NEGERI 003 SUNGAI LUAR 

KECAMATAN BATANG TUAKA 



 
 

 

 
RUANG TATA USAHA SEKOLAH DASAR NEGERI 003 SUNGAI LUAR 

KECAMATAN BATANG TUAKA 

 

 

 
RUANG PERPUSTAKAAN DAN LABOR SEKOLAH DASAR NEGERI 003 

SUNGAI LUAR KECAMATAN BATANG TUAKA 

 



 
 

 

 
BEBERAPA KELAS DI SEKOLAH DASAR NEGERI 003 SUNGAI LUAR 

KECAMATAN BATANG TUAKA 

 

 

 
SALAH SATU RUANG KELAS DI SEKOLAH DASAR NEGERI 003 

SUNGAI LUAR KECAMATAN BATANG TUAKA 

 

 



 
 

 

 
STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH DASAR NEGERI 003 SUNGAI LUAR 

KECAMATAN BATANG TUAKA 

 

 

 
REKAPITULASI GURU DI SEKOLAH DASAR NEGERI 003  

SUNGAI LUAR KECAMATAN BATANG TUAKA 
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